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ABSTRACT
THE DEVELOPMENT OF THE PROJECT-BASED STUDENT ACTIVITY
SHEET ON FIFTH GRADE OF MUHAMMADIYAH ELEMENTARY
SCHOOL, CENTRAL METRO, METRO CITY

By

Danang Zulkurnia

This study aims to createt Student Activity Sheets which is called as LKPD and
effectiveness in natural science subject especially in  human and environmen at
sub topic. The research is conducted in fifth grade students of Muhammadiyah
Elementary School, central Metro, Metro city by using Research and
Develompment (R& D) methtod. In addition dick and carey interactional designisaso
employed. Samples are taken from two clasces (yahya and umar class) from totally
212 students of fifth grade in Muhammadiyah Elementary School. The sampling is
designed folowing normal distribution from homogen population. The result of this
research shows intersting data the eksperiment of this LKPD use shows better result
the cinventional one. The t computation test analysis resulted in better value
compared to conventin version . there fore, it can be concludee that learning activity
Using this LKPD is more effective.

Keywords: the development, natural science, student activity sheet devel opment.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK BERBASIS
PROYEK PADA SISWA KELASV SD MUHAMMADIYAH
METRO PUSAT KOTA METRO

Danang Zulkurnia

Penelitian ini bertujuan menghasilkan Lembar Kegiatan Peserta didik
dan untuk mengetahui efektifitas LKPD berbasis proyek dalam materi
pembelgaran IPA dalamSubtema Satu Manusia dan Lingkungan
PadaSiswa Kelas V SD Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Develompment (R&D). Desain interaksional Dick and Carey. Populasi
daam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD
MuhammadiyahMetro Pusat Tahun Pelgjaran 2016/2017 sebanyak 212
Peserta didik.sampel kelas eksperimen (Kelas V Yahya) dan kelas
Kontrol (Kelas V Umar). Pengambilan kelas tersebut memeliki hasil
belgjar yang berdistribus Norma dan berasal dari populasi yang
homogen. Hasil pendlitian pengembangan menyimpulkan bahwa, (1)
penelitian ini adalah menarik, jelas, dan membantu dalam proses
pembelgjaran dan dinyatakan layak di gunakan.; (2) Hasil produk
media LKPD yang dikembangkan diperolen bahwa rata-rata hasil
belgjar kelas eksperimen yang menggunakan LKPD yang
dikembangkan lebih tinggi dari pada LKPD yang masih konvensional.
Hasil analisis uji t hitung lebih besar dari ttabel sehingga pembelgjaran
dengan menggunakan LKPD dinyatakan Efektif.

Kata Kunci : pengembangan, pembelgaran IPA, lembar kegiatan
pesertadidik berbasis proyek.
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MOTIO

Apabila Rgmu telah selesai (dari suatu urusan), Rerjakgnlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. (Q.s. surat alam nasrah : 7)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan harus dicapai dengan pemberdayaan potensi satuan pendidikan
sebagal kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan.
Pemberdayaan yang dilaksanakan harus bersifat menyeluruh di semua segi
pendidikan seperti kebijakan pemerintah, sistem pembelgaran, sarana dan

prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan.

Kompetens pendidik yang diharapkan adalah kompetens yang sesuai dengan
perundang-undangan yang ada. Pendidik harus mampu membelgarkan peserta
didiknya untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.
Pendidik harus mampu menjadi tenaga yang professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgaran, menila  hasil
pembelgjaran, melakukan pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah adalah proses interaks dari
beberapa komponen pendidikan seperti guru, peserta didik, sumber belgar,
kurikulum, dan sarana pembelgjaran lain. Adanya interaksi antar komponen

pendidikan tersebut bertujuan untuk membelgarkan peserta didik agar mampu



mencapal tujuan pembelgaran yang ditetapkan. Tujuan pembelgjaran dapat
berupa pencapaian suatu kompetensi, penguasaan materi, atau pengembangan
minat dan bakat.

Pembelgjaran di sekolah saat ini masih cenderung konvensional. Pembelgaran
masih menerapkan teacher centered approaches di mana guru masih menjadi
pusat informasi bagi peserta didik. Pola pembelgjaran ini lebih kepada keaktifan
guru dari pada peserta didik. Guru masih banyak yang menganggap pembelajaran
di kelas hanya untuk menuntaskan materi yang ada di buku atau sebatas
kompetensi dasar yang ada. Para guru masih banyak yang hanya menerapkan
metode ceramah yang hanya memberikan informasi satu arah yaitu dari guru ke
peserta didik. Dalam hal ini peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk
lebih aktif dalam pembelgaran untuk mengembangkan pengetahuan dan

kemampuan pesertadidik lainnya.

Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa dalam pembelgjaran peserta didik
diarahkan untuk memiliki motivas belgar tinggi, pembelgaran lebih
mengedepankan bagaimana peserta didik dapat berinteraksi dan aktif dalam
proses pembelgjaran. Peserta didik dianggap sebagai subjek pembelgaran dan
bukan sebaliknya peserta didik menjadi objek pembelgaran. Proses pembelgjaran
seperti ini tidak hanya mengutamakan hasil belgar sebagai satu-satunya tujuan
utama pembelgaran, namun proses yang berlangsung menjadi tujuan yang
penting. Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru justru harus lebih pro aktif
dalam mengelola dan mendesain pembelgaran sedemikian rupa sehingga peserta

didik dapat memiliki tingkat motivasi dan keaktifan belgjar tinggi.



Desain dan pengelolaan pembelgaran yang menekankan peserta didik sebagai
subjek, tidak hanya terikat pada pencapaian kemampuan kognitif, namun juga
pada kemampuan afektif dan psikomotor. Ketiga kemampuan peserta didik ini
tidak akan dapat dicapai jika proses pembelgjaran yang dilaksanakan tidak
mengakomodasikannya. Kenyataan yang sering terjadi di lapangan, proses
pembelgjaran yang dilakukan kurang mengena pada kebutuhan peserta didik atau
bisa dikatakan tidak sesual dengan tuntutan pembaharuan tujuan pembelgaran.
melihat kenyataan seperti ini tentunya harus ada perubahan dalam berbagai unsur
proses pelaksanaan pembelgaran sehingga tujuan pembelgjaran yang ditentukan
dapat tercapa dengan baik.

Pemanfaatan Lembar Kegiatan Peserta Didik secara kreatif akan memperbesar
kemungkinan peserta didik untuk belgjar lebih banyak, menerima informasi lebih
baik dan meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai dengan
tujuan pembelgaran. Lembar Kegiatan Peserta Didik adalah alat komunikas yang
bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemampuan peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar
yang efektif dan efisien.

Sehingga Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelgaran adalah aat penunjang
terlaksananya pembelgaran. Dengan adanya Lembar Kegiatan Peserta Didik
pembelgjaran ini diharapkan peserta didik akan lebih memahami mengenai materi
pelgaran yang sedang mereka pelgari. Salah satu jenis mendia pembelgaran yang
sering digunakan oleh setiap sekolah adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik

(LKPD). SD Muhammadiyah Metro Pusat merupakan satuan pendidikan yang



senantiasa berupaya untuk selalu meningkatkan kreativitas dan prestasi belgar
peserta didik. Dengan didukung oleh kreativitas pendidik di harapkan proses
belajar mengajar dapat berjalan secara optimal. Berikut data jumlah peserta didik

SD Muhammadiyah metro pusat.

No Nama Kelas L P Jumlah

1 | VHaWNAS 16 | 14 30

o |V ZakariaAS 15 14 29

3 | VDadAS 14 | 16 30

4 |V Sulaman AS 14 16 30

5 | VIIyasAS 14 | 18 32

6 |V llyasaAS 14 | 16 30

7 |V YunusAS 14 17 31
Jumlah 101 | 111 | 212

Sumber : Data murid SD Muhammadiyah metro pusat

Hasil observasi di SD Muhammadiyah Metro Pusat diketahui bahwa hasil belajar
IPA peserta didik kelas V zakaria pada tema 1 masih tergolong rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari nila rata-rata hasil ujian semester genap baru mencapai
70. Rata-rata nila tersebut belum mencapai KKM yang yaitu sebesar 75. Nilai
hasil belgar yang rendah tersebut dipengaruhi oleh proses pembelgaran yang
selama ini dilakukan terkesan hanya guru yang aktif. Terlihat dalam proses
pembelgaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah kurang
menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelgaran, sehingga kurang
optimal dalam memberdayakan potensi yang dimiliki.

Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelgaran yang jumlahnya terbatas dan

konvensional dan kurang nooleh peserta didik. Indikasi dapat dilihat dari



randahnya hasil belgjar peserta didik pada ujian semester seperti dilihatt pada
Lampiran : Tabel 1. Prestas hasil belgjar ujian akhir semester genab peserta didik

di kelas 5 SD Muhammadiyah tahun pelgjaran 2014/2015.

NO Kelas Nila >=75 Nilai <75 Jumlah | Ket.
siswa
Frekuwens %  Frekuwens %

1 | VHaunAS 10 32,3 21 67,7 31
2 |V ZakariaAS 12 31,1 18 61,9 30
3 |V DaudAS 15 50 15 50 30
4 |V Sulaiman AS 10 32,3 21 67,7 31
5 VllyasAS 8 28,2 22 81,8 30
6 VllyasaAS 9 30,3 21 69,7 30
7 |V YunusAS 8 28,2 22 81,8 30

Jumlah 140 72 212

Sumber : Dokumentasi SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun 2015
Dari data hasil survei pada tabel diatas Peserta didik yang belum mencapai KKM
sebanyak 140 anak. Sedangkan yang sudah mencapai KKM sebanyak 72 anak.
Dengan demikian hasil belgjar tergolong rendah. Peningkatan kompetensi
pendidik secara kontinyu masih harus dilakukan agar peserta didik mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam proses pembelgaran dengan baik sehingga
peserta didik mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Hasil
belgjar yang baik akan tercapai jika pendidik mampu menciptakan kondisi belagjar
yang dapat merespons peserta didik untuk aktif dan memeliki minat belgjar yang
tinggi. Pendidik sebagai ujung tombak penyampaian informasi dalam proses
belgjar dituntut berfikir secar inovatif dan kreatif dalam proses belgar didalam
kelas yaitu dengan menciptakan Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelagjaran
yang baru dan mudah dimengerti oleh pesertadidik.

Lembar Kegiatan Peserta Didik adalah alat komunikas yang bersifat menyalurkan



pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan peserta didik
sehingga mendorong terjadinya proses belgjar mengajar yang efektif dan efisien
Sehingga Lembar Kegiatan Peserta Didik pembelgaran adalah alat penunjang
terlaksananya pembelgjaran. Dengan adanya Lembar Kegiatan Peserta Didik
pembelgjaran ini diharapkan peserta didik akan lebih memahami mengenai materi
pelgjaran yang sedang mereka pelgjari. Salah satu jenis mendia pembelgjaran yang
sering digunakan oleh setiap sekolah adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru di SD
Muhammadiyah Metro Pusat, Lembar Kegiatan Peserta Didik yang disediakan
dari sekolah bukan hasil pengembangan dari guru sekolah yang bersangkutan.
Akan tetapi Lembar Kegiatan Peserta Didik yang diperoleh dari penerbit yang
telah disediakan. Model pembelagjaran berbasis proyek menekankan pada prinsip
konstruktivis, di mana peserta didik diharapkan dapat membangun sendiri
pengetahuannya berdasarkan pengalaman belgjar yang dilakukannya secara
mandiri. Lembar Kegiatan Peserta Didik dapat dibuat sendiri oleh guru yang
bersangkutan sehingga Lembar Kegiatan Peserta Didik dapat lebih menarik serta
lebih konstektual dengan situasi dan kondisi sekolah atapun lingkungan sosia
budaya peserta didik. Dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang seadanya,
model pembelgaran dilakukan dengan metode yang monoton sehingga
pembelgaran tetap bersifat teacher centered. Selain itu, dalam penerapan
penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik konvensiona di sekolah, mode
pembelgaran yang digunakan dalam proses pembelgaran tidak terintegrasi

dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik yang digunakan. Hal yang demikian



membuat peserta didik akan merasa lelah mengikuti proses pembelgaran, Oleh
karena itu, untuk menanggulangi kelemahan dari Lembar Kegiatan Peserta Didik
konvensional dibutuhkan pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik. Pada
tahap pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik, dibutuhkan kesesuaian
permasal ahan yang ada.
1.2.  ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagal berikut:
1. Mata pelgjaran IPA nerupakan mata pelgjaran yang dianggap sulit
oleh peserta didik.
2. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep-konsep materi
pelgjaran IPA.
3. Rendahnya hasi belgjar peserta didik.
4, Terbatasnya media pembelgaran untuk kegiatan belgjar
mengajar.
5. Penggunaan lembar Kegiatan Peserta Didik dalam aktivitas
belgjar Pesrta didik Berbasis Proyek Pada Peserta didik Kelas V
SD Muhammadiyah Metro Pusat K ota Metro belum maksimal.
1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan identifikasi masalah, fokus dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut
1. Penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik Lembar Kegiatan
Peserta didik terhadap peningkatan hasil belgjar peserta didik

Berbasis Proyek Pada Peserta didik Kelas V SD



14.

15.

Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro.
2. Keefektifan lembar Kegiatan peserta didik terhadap aktivitas
belgjar peserta didik Berbasis Proyek Pada Peserta didik Kelas

V SD Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas , identifikass masalah, dan fokus
rumusan masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar Subtema
satu pada kelas V. Dengan demikian permasalahan yang digjukan dalam

penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah bentuk produk pengembangan lembar kegiatan
peserta didik Berbasis Proyek Pada Peserta didik Kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro dalam rangka
meningkatkan hasil belgjar peserta didik?

2. Bagaimanakah perbedaan hasil belgar IPA daam belgar
peserta didik dengan menggunakan Lembar Kegiatan Peserta
Didik yang dikembangkan dengan menggunakan Lembar

Kegiatan Peserta Didik dalam peningkatan hasil belgjar?

Tujuan Penelitian Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganaisis:
1. Terwujudnya Produk Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis

Proyek subtema 1 manusia dan lingkungan yang dapat



1.6.

1.7.

dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belgjar peserta
didik dan mengatas keterbatasan Lembar Kegiatan Peserta
Didik di sekolah.

2. Mengetahui perbedaan hasil belgjar IPA dengan menggunakan
LKPD yang dikembangkan dengan menggunakan LKPD

Konvenional.

Pentingnya Pengembangan

Permasalahan yang berkaitan dengan pembelgaran tema Lingkungan
sahabat kita subtema 1 di SD merupakan mata pelgaran yang dianggap
sulit oleh peserta didik. penggunaan metode ceramah, diskus, latihan sodl,
dan terkadang disdlingi kegiatan praktikum. Metode-metode seperti ini
diduga kurang memfasilitas peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah secara luas dan
kreatif. =~ Metode ceramah menyebabkan peserta didik hanya diam
mendengarkan penjelasan guru, diskus tidak efektif karena hanya bersifat
informatif sgja, latihan soal tidak optimal karena peserta didik hanya
mengerjakan soal-soa latihan di buku pelgaran IPA yang tersedia di
perpustakaan sekolah dengan cara memindahkan jawaban yang sudah
tersedia di buku tersebut, sedangkan praktikum umumnya bersifat

pengujian teoritis dasar.

Manfaat Pengembangan.

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi:
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Peserta didik, yaitu agar tercipta suasana baru dalam belgjar dan
dapat mengurangi tingkat keenuhan sehingga dapat
meningkatkan pemahaman dan nilai hasil belgar peserta didik
pada ranah kognitif.

Guru, yaitu sebagal sumber informasi aternatif Lembar Kegiatan
Peserta Didik pembelgjaran yang baik untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar pesertadidik pada ranah kogntif.

Bagi sekolah, dapat dijadikan masukan dalam usaha
meningkatkan mutu proses, aktivitas dan hasil belgar peserta
didik padaranah kognitif dalam tema satu.

Peneliti, yaitu berupa pengalaman untuk menjadi guru dan
sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh di peguruan
tinggi khususnya pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik berbasis tematik
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar peserta didik pada
ranah kognitif.

Dapat menjadi referensi tambahan bagi mahapeserta didik yang

tertarik ingin meneliti tentang topik penelitian yang sama.



2.1.

BAB 11
TINJAUN PUSTAKA

Teori — Teori Belgjar.

Dalam proses pembelgaran, unsur proses belgjar memegang peranan yang
penting. Menggar adalah proses membimbing kegiatan belgar, dan
kegiatan mengajar hanya bermakna bila terjadi kegiatan belgar Peserta
Didik. Oleh karena itu, adalah penting sekali bagi setiap guru memahami
sebaik-biknya tentang proses belgar Peserta Didik. Teori belgar sangat
beraneka ragam, dimana setiap teori mempunyai landasan sebagai dasar
perumusan. Bila ditinjau dari landasan itu, teori belgjar dikelompokkan ke
dalam dua macam yaitu: @) Asosiasi yakni hubungan stimulus dengan
respon yang bertambah kuat jika sering diulangi dan respon yang tepat
diberi ganjaran berupa makanan atau pujian atau cara lain yang
memberikan kepuasan dan kesenangan, b) Gestalt memandang belgar

terjadi bila diperoleh insight pemahaman (Ali,2004: 15).

Belgar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh individu

untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak memiliki
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sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi terampil
melakukan sesuatu. Belgar tidak hanya sekedar memetakan pengetahuan
atau informasi yang disampaikan. Namun bagai mana melibatkan individu
secara aktif membuat atau pun merevis hasil belgar yang diterimanya
menjadi suatu pengalamaan yang bermanfaat bagi pribadinya.
Pembel gjaran merupakan suatu sistim yang membantu individu belgjar dan

berinteraksi dengan sumber belgjar dan lingkungan.

Teori adalah seperangkat azaz yang tersusun tentang kejadian-kejadian
tertentu dalam dunia nyata dinyatakan oleh McKeachie dalam grendel
1991 : 5 (Hamzah Uno, 2006:4). Sedangkan Hamzah (2003:26)
menyatakan bahwa teori merupakan seperangkat preposis  yang
didalamnya memuat tentang ide, konsep, prosedur dan prinsip yang terdiri
dari satu atau lebih variable yang saling berhubungan satu sama lainnya

dan dapat dipelgjari, dianalisis dan diuji serta dibuktikan kebenarannya.

Proses belgjar dapat menambah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dapat berguna bagi pembelgar di kehidupan sehari-hari. Menurut
Komalasari (2010: 2) belgar adalah proses perubahan tingkah laku dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu
yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak
disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan sementara karena

suatu hal.

Domain pengetahuan adalah domain pembelgjaran yang berfokus pada

pengetahuan dan keahlian intelektual, domain afektif terkait dengan sikap,
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motivasi, kesediaan berpartisipasi, menghargai apa yang sedang dipelgjari

dan pada akhirnya menghayati nilai-nilai itu ke dalam kehidupan sehari-

hari, sedangkan domain keterampilan berfokus pada menjalankan kegiatan

motorik hingga satu tingkat akurasi, kelancaran, kecepatan, atau kekuatan

tertentu (Eggen, 2012: 8-9).

Banyak sekali teori belgar yang dapat digunakan sebagai acuan

pembelgaran, antaralain:

a)

Teori Belgar Konstruktivisme dan Penerapannya dalam
Pembelgaran.

Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelgjaran yang
bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari apa
yang dipelgari. Beda dengan teori behavioristik yang memahami
hakikat belgjar sebagal kegiatan yang bersifat mekanistik antara
stimulus dan respon, sedangkan teori kontruktivisme lebih
memahami belgjar sebagal kegiatan manusia membangun atau
menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada
pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya. Pengetahuan
tidak bisa ditransfer dari guru kepada orang lain, karena setiap
orang mempunya skema sendiri tentang apa yang diketahuinya.
Pembentukan pengetahuan merupakan proses kognitif dimana
terjadi proses asimilas dan akomodasi untuk mencapal suatu

keseimbangan sehingga terbentuk suatu skema yang baru.
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Teori konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang
belgjar yang lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hasil
belgjar sebagai tujuan dinilai penting, tetapi proses yang
melibatkan cara dan strategi dalam belgjar juga dinilai penting.
Dalam proses belgar, hasil belgar, cara belgar, dan strategi
belgjar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema
berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh pemahaman atau
pengetahuan, Peserta Didik “mengkonstruksi” atau membangun
pemahamannya terhadap fenomena yang ditemui dengan
menggunakan pengalaman, struktur kognitif, dan keyakinan yang
dimiliki.

Dengan demikian, belgar menurut teori konstruktivisme
bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksi
pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil
”pemberian” dari orang lain seperti guru, akan tetapi hasil dari
proses mengkonstruksi yang dilakukan setigp individu.
Pengetahuan hasil dari ”pemberian” tidak akan bermakna.
Adapun  pengetahuan yang diperoleh melalui  proses
mengkonstruksi  pengetahuan itu oleh setigp individu akan
memberikan makna mendalam atau lebih dikuasai dan lebih lama

tersmpan/diingat dalam setiap individu.

b) Teori Perkembangan Kognitif Piaget
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Pengalaman langsung, lingkungan dan keadaan berperan
sangat penting dalam perkembangan pemahaman dan
kondisi psikologis seseorang. Teori Piaget berpandangan
bahwa setiap individu dari lahir sampai tumbuh dewasa
mengalami empat tingkat perkembangan kognitif, yaitu
sensorimotor (0 - 2 tahun), pra-operasiona (2 — 7 tahun),
operasi konkret (7 — 11 tahun), operasi forma (11 tahun —
dewasa). Menurut Piaget dalam Trianto (2014: 31)
perkembangan kogitif sebagian besar bergantung kepada
seberapa jauh anak aktif memanipulas dan aktif
berinteraks dengan lingkungannya. Orang tua harus
tanggap terhadap perkembangan fisik maupun psikis anak.
Seorang guru harus dapat memahami kondisi Peserta Didik,
hal ini sangat penting sekali mengingat tahapan
perkembangan kognitif Peserta Didik sangat berpengaruh
terhadap daya tangkap pemahaman materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat
Komalasari (2010:20) teori perkembangan kognitif
berpandangan bahwa proses belgar seseorang akan
mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai
dengan umurnya. Pola dan tahap-tahap ini bersifat hirarkis,
artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu dan
seseorang tidak dapat belgjar sesuatu yang berada diluar

tahap kognitifnya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas
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dapat dismpulkan bahwa teori perkembangan kognitif
Piaget merupakan teori yang mengedepankan kondis
psikis, belgjar sesua dengan tahap-tahap perkembangan

kognitif anak.

Teori Penemuan Jerome Bruner

Belgar menemukan sendiri akan lebih bermakna bagi
Peserta Didik karena proses-proses untuk menemukan itu
akan terekam dalam memori langsung sehingga proses
tersebut akan menjadi pengalaman yang tak terlupakan.
Seorang guru harus kreatif membantu Peserta Didik untuk
dapat membangun sendiri pengetahuan mereka sehingga
guru tidak selalu menceramahi mereka tetapi memberikan
kesempatan kepada Peserta Didiknya untuk berkembang.
Menurut Bruner daam Trianto (2014: 38) begar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara
aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil
yang paling baik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat dismpulkan bahwa teori penemuan J.Bruner
merupakan teori yang mengagarkan agar Peserta Didik
dapat menemukan sendiri pengetahuan agar memberikan

hasil belgar yang paling baik dan bermakna.

Teori-teori belgjar di atas dapat disimpulkan bahwa teori

belgjar adalah suatu pendapat yang di dalamnya terdapat
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aturan-aturan  yang pengaplikasian kegiatan belgar
mengajar antara guru dan peserrta didik dalam perencanaan
metode pembelgaran yang akan dilaksanakan di kelas

maupun di luar kelas.

Pengertian belajar

Belgar sebagai tindakkan dan perilaku Peserta Didik yang kompleks
sehingga belgar yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang
dilakukan oleh pemebalgjaran (Moedjiono dan Dimyati 2002:10) sehingga
pernegrtian belgjar tersebut terdapat tiga ciri utama belgar yaitu proses,
perubahan perilaku dan pengalaman hanya dialami oleh Peserta Didik
sendiri. Hasil belgjar berupa kapabilitas setelah Peserta Didik memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut

adalah dari stimulasi.

Belgar adalah merupakan suatu kegiatan, dimana seseorang membuat atau
menghasilkan perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Sunaryo, 1989:1). Sedangkan
Witherington dalam bukunya “Educational Phsycology” mengemukakan,
bahwa belgjar adalah suatu perubahan kepribadian yang menyatakan diri
sebagal suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian (Daryono,1997:211). Belgar
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman

(learning is defined as the modification or streng thening of behavior
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through experiencing). Menurut pengertian ini, belgjar adalah merupakan

suatu proses suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Daam proses belgjar yang berlangsung didalam kelas sebenarnya banyak
melibatkan aktivitas Peserta Didik. Para Peserta Didik sudah dituntut
aktivitasnya untuk mendengarkan, memperhatikan dan mencerna pelgjaran
yang diberikan guru. Disamping itu sangat dimungkinkan para Peserta
Didik memberiikan umpan balikan berupa pertanyaan kepada guru segala
sesuatu yang tidak jelas sehingga menuntut Peserta Didik untuk bertanya
atau sebaliknya. Aktivitas atau tugas yang dilakukan Peserta Didik
hendaknya menarik perhatian Peserta Didik. Metode yang banyak
melibatkan aktivitas siwa diantaranya metode discovery, inkuiri, diskusi,

demonstrasi dan eksperimen (Ibrahim, 1996: 27).

Dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar’” Sardiman A.M.
mengatakan aktivitas belgar adalah aktivitas fisik maupun mental. Dalam
kegiatan belgar kedua aktivitas tersebut selalu terkait. Kaitan antara
keduanya akan mengakibatkan proses belgar secara optimal. Dari
penjelasan serta uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa aktivitas
belgjar adalah tindakan seseorang untuk dpat memenuhi kebutuhan baik
melalui perasaan, pikiran maupun gerakan nyata. Aktivitas belgjar dapat
terjadi disekolah maupun diluar sekolah. Bentuk aktivitas belgar lain
adalah mengerjakan kegiatan rumah yang diberikan guru. Alasan
mengenai peKegiatanan rumah adalah untuk memotivasi Peserta Didik

belgjar lebih lanjut (Sudjono, 1988: 107). Peserta Didik diberi kesempatan
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untuk mengembangkan materi yang telah dipelgari didalam kelas
sehingga diharapkan timbul aspirasi untuk memperluas pengetahuannya.
Peserta Didik yang aktif dalam mengerjakan perkegiatanan rumah akan

memperoleh hasil yang baik.

2.3. Pembelajaran Tematik

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006 tentang Standar
Is disebutkan pada bagian struktur kurikulum SD/MI bahwa pembelgjaran
pada kelas | sampai kelas |11 dilaksanakan melalui pendekatan tematik,
sedangkan pada kelas IV sampa kelas VI dilaksanakan melalui
pendekatan mata pelgjaran. Istilah pembelgaran tematik pada dasarnya
adalah model pembelgaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelgaran sehinggga dapat memberikan

pengalaman bermakna kepada Peserta Didik (Depdiknas, 2006: 5).

Pembelgjaran tematik berasal dari kata integrated teaching and learning
atau integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama
dikemukakan oleh Jhon dewey sebaga usaha mengintegrasikan
perkembangan dan pertumbuhan Peserta Didik dan kemampuan
perkembangannya ( Beans, 1993 ; udin sa’ud dkk, 2006 ). Jacob (1993)
memandang pembelgjaran tematik sebagai suatu pendekatan kurikulum
interdisipliner (integrated curriculum approach). Pembelgjaran tematik
merupakan suatu pendekatan dalam pembelgjaran pembelgaran suatu

proses untuk mengaitkan dan memadukan materi ajar dalam suatu mata
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pelgaran atau antar mata pelgjaran dengan semua aspek perkembangan

anak, serta kebutuhan dan tuntutan lingkungan socia keluarga.

Perbedaan yang mendasar dari konsepsi kurikulum tematik dan
pembelgjaran tematik terletak pada perencanaan dan pelaksanaannya.
Idednya, pembelgaran tematikseharusnya bertolak pada kurikulum
tematik, tetapi kenyataan menunjukan bahwa banyak kurikulum
yangmemisahkan mata pelgaran yang satu dengan lainnya (separated
subject curriculum) menuntut pembelgran yang sifatnya tamatik
(integrated learning). Tingkah laku yang diterapkan adalah integrasi atau
behavior is the better integrated. Terjadi karena pengalaman-penglaman
dadam situas tertentu, bukan karena kecenderungan alami atau
kematangan kondisi temporer. Sehingga perubahan tingkah laku bersifat
permanen dan bertaliandengan sSituas tertentu. Hilgard & Bower,

(1977:77) yang dikutip oleh Loeloek dan Sofan (2013:13).

Fogarty (1983: 76) The integrated curricular model represents a croos
disciplinary approach similar to the shared model. The integrated model
blends the four major disciplines by setting curricular priorities in each
and finding the overlapping skill, concepts, and attitudesin all four.

Kurikulum terpadu merupakan pendekatan lintas displin ilmu, mirip
dengan model bersama. Pembelgaran terintegrasi menetapkan empat
displin ilmu dengan menetapkan kurikulum dimasing-masing displin ilmu
tersebut dan menemukan kesamaan keterampilan, konsep serta sikap dari

keempat displin ilmu tersebut.

Beberapa model pembelgjaran adalah the fragmented model, the connected

model, the nested model, the webbed model dan berbagai model lainnya.
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Pembelgjaran terpadu model webbed adalah pembelgjaran terpadu yang
menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini pengembangannya
dimulai dengan menentukan tema tertentu. Tema bisa ditetapkan dengan
negosias antar guru dan Peserta Didik, tetapi dapat pula dengan cara
diskusi sesama guru. Setelah tema tersebut disepakati, dikembangkan sub-
sub temanya dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang

studi. Trianto (2011: 115).

Model web biasanya menggunakan pendekatan tematik untuk memadukan
materi pelgaran. Rusman (2015: 140) Model pembelgaran tematik
terpadu  adalah model pembelgaran terpadu yang menggunakan
pendekatan tematik yang melibatkan beberapa muatan mata pelgaran
untuk memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Tema besar
seperti perubahan, budaya, penemuan, lingkungan, interaksi, kekuatan,
sistem, waktu dan pekerjaan menyediakan peluang besar bagi guru dari
berbagai disiplin ilmu untuk menemukan topik, konsep dan ketrampilan

yang diharapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran tematik adalah model pembelgaran yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada Peserta Didik. Pembelgaran
tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelgaran yang melibatkan bebergpa mata pelgaranuntuk

memberikanpangalaman yang bermakna bagi Peserta Didik. Dikatakan
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bermakna karena dalam pembelgaran tematik, Peserta Didik akan
memahami konsep-konsep yang mereka pelgjari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka
pahami. Pembelgjaran tematik merupakan suatu pendekatan yang
berorientas pada praktik pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak. Pembelgjaran ini berangakat dari teori pembelgaran
yang menolak proses latihan/ hafalan (drill) sebagai dasar pembentukan
pengetahuan dan struktur intelektual anak. Teori belgjarini dimotori oleh
para tokoh psikologi Gestalt, (termasuk teori Piaget) yang menekankan
bahwa pembelgaran itu haruslah bermakna dan menekankan juga
pentingnya program pembelgaran yang berorientasi pada kebutuhan

perkembangan anak

a) Landasan Pembel gjaran Tematik

Landasan-landasan yang perlu mendapatkan perhatian guru dalam
pembelgjaran tematik meliputi landasan filosofis, landasan psikologis, dan

landasan praktis.

a Landasan filosofis.

Landasan filosofis dimaksudkan pentingnya aspek filsafat dalam
pelaksanaan pembelgaran tematik, bahkan landasan filsafat ini
menjadi landasan utama yang melandasi aspek-aspek lainnya.
Perumusan tujuan / kompetensi dan isi / materi pembelagjaran tematik
pada dasarnya bergantung pada pertimbangan-pertimbangan

filosofis.secara filosofis.
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b. Landasan Psikologis.

Pandangan-pandangan psikologis yang melandasi pembelgaran

tematik dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pada dasarnya masing-masing Peserta Didik membangun
realitas sendiri.

2. Pikiran seseorang pada dasarnya mempunya kemampuan
untuk mencari pola dan hubungan antara gagasan-gagasan yang
ada

3. Pada dasarnya seoarang Peserta Didik adalah seorang individu
dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya dan mempunyal
kesempatan untuk berkembang.

4. Kesduruhan perkembangan anak adalah tematik dan anak
melihat sekitar dirinya dan sekitarnya secara utuh (holistic).

c. Landasan prakitis.

Dalam pelaksanaanya pembelgjaran tematik juga dilandasi |andasan

praktis sebagai berikut :

1. Perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga terlalu
banyak informasi yang dimuat dalam kurikulum.

2. Hampir semua pelgjaran di sekolah diberikan secara terpisah satu
samalain, padahal seharusnya saling terkait.

3. Permasalahan yang muncul dalam pembelgaran sekarang ini

cenderung lebih bersifat lintas mata pelgaran (interdisipliner)
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sehingga diperlukan usaha kolaboratif antara berbagar mata
pelgjaran untuk memecahkannya.

4. Kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktik dapat
dipersempit dengan pembelgaran yang dirancang secara tematik
sehingga Peserta Didik akan mampu berpikirteoritis dan pada saat
yang sama msmpu berpikir praktis.

a. Prinsip-Prinsip Pembelgaran Tematik

Sebagal bagian dari pembelgaran terpadu, maka pembelgaran tematik
terpadu memilki prinsip pembelgaran, menurut Mamat, dkk (2005: 14-15)
ada Sembilan prinsip yang mendasari pembelgjaran tematik terpadu, yaitu:
pertama terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual, kedua
memiliki tema sebagai alat pemersatu mata pelgaran, ketiga menggunakan
perinsip belgar (joyful learning), keempat pembelgaran memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, kelima, menanamkan konsep
dari beberapa mata pelgjaran, keenam pemisahan antar mata pelgjaran sulit
dilakukan, ketujuh pembelgaran dapat dilakukan dan dikembangkan
sesuai minat, kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Kedelapan
fleksibel, kesembilan penggunaan variass dalam pembelgaran.

Keunggulan Pembelgjaran Tematik

Pembelgjaran tematik memiliki keunggulan antara lain : 1) Pengalaman
dan kegiatan belgjar akan selalu relevan dan tingkat perkembangan Peserta
Didik, 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelgaran

tematik sesuai dengan dan berolak dari minat dan kebutuhan anak, 3)
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Seluruh kegiatan lebih bermakna bagi Peserta Didik sehingga hasil belgjar
dapat bertahan lebih lama, 4) Pembelgjaran tematik dapat menumbuh
kembangkan ketrampilan berpikir Peserta Didik, 5) Menyajikan kegiatan
yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui
Peserta Didik dalam lingkunganya, 6) Menumbuhkembangkan
ketrampilan social Peserta Didik seperti kerjasama, toleransi, komunikasi,

dan respek terhadap gagasan orang lain.

Manfaat Pembelgaran Tematik

Dengan menggabungkan berbagai mata pelgaran akan terjadi
penghematan karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan
dihilangkan, Peserta Didik dapat melihat hubungan-hubungan yang
bermakna sebab materi pembelgjaran lebih berperan sebagai sarana atau
adat dari pada tujuan akhir itu sendiri, pembelgaran tematik dapat
meningkatkan taraf kecakapan berfikir Peserta Didik, kemungkinan
pembelgaran yang terpisah-pisah sedikit sekali terjadi, karena Peserta
Didik dilengkapi dengan pengalaman belgar yang lebih tematik,
pembelgran tematik memberikan penerapan-penerapan dunia nyata
sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer pembelgaran (transfer
of learning), Dengan pemanduan pembelgaran antar mata pelgaran
diharapkan penguasan matri pembelgaran akan semakin meningkat,
pengalaman belgjar antar mata pelgjaran sangat positif untuk membentuk
pendekatan menyeluruh pembelgaran terhadap ilmu pengetahuan,

Motivas belgar dapat ditingkatkan dan diperbaiki, Pembelgaran tematik
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membantu menciptakan struktur kognitif, melalui pembelgjaran tematik
terjadi kerjasama yang lebuh meningakatantara para guru, para Peserta
Didik, guru-Peserta Didik dan Peserta Didik-orang/nara sumber
lain;belgjar menjadi Iebih menyenangkan, belgjar dalam situasi Iebih nyata

dan dalam konteks yang bermakna.

. Model-Model Pembelgjaran Tematik

Cara pengemasan pengadaman belgar yang dirancang guru sangat
berpengaruh terhadap kebermaknaan belgar bagi Peserta Didik.
Pengalaman belgjar yang menunjukan keterkaitan unsure-unsur konseptual
menjadikan pembelgjaran lebih efektif. Perolehan keutuhan belgjar,
pengetahuan, dan kebulatan pandangan tentang kehidupan nyata hanya
dapat direfleksikan melaui pembelgaran tematik(terpadu) (William dalam
Udin Sa’ud, 2006). Ditinjau dari cara memadukan konsep, keterampilan,
topic dan unit tematisnya, Forgaty(1991) mengemukakan bahwa ada
sepuluh cara atau model dalam merencanakan pembelgaran tematik 1)
Model penggalan ( fragmented ) memisah-misahkan disiplin ilmu atas
mata pel g aran-mata pelgjaran, seperti matematika, bahasa Indonesia, 1PA,
dan sebagainya,2) Mode keterhubungan (Connected) dilandasi oleh
anggapan bahwa butir-butir pembel aagjaran dapat dipayungkan pada induk
mata pelgaran tertentu, 3) Model sarang (Nested) merupakan pemaduan
bentuk penguasaan konsep ketrampilan melaui  sebuah kegiatan
pembelgaran, 4) Model urutan / rangkaian (Sequenced) merupakan model

pemaduan topic-topik antar mata pelgaran yang berbeda secara pararel, 5)
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Mode bagian (Shared) merupakan pemaduan pembelgjaran akibat
adanya”overlapping”konsep atau ide pada dua mata pelgaran atau lebih,
6) Model jarring laba-laba (Webbed) model ini bertolak dari pendekatan
tematis sebagal pemadu bahan dan kegiatan pembelgjaran, 7) Model galur
(Thereaded) merupakan model pemaduan bentuk ketrampilan, 8) Model
ketematikan (Integrated) merupakan pemaduan sejumlah topic dari mata
pelgjaran yang berbeda, tetapi esensinyasama dalam sebuah topic tertentu,
9) Model celupan (Immerrsed) model ini dirancang untuk membantu
Peserta Didik dalam menyaring dan memadukan berbagai pengalaman dan
pengetahuan dihubungkan dengan pemakaiannya, 10) Model jaringan
(Networked) merupakan model pemaduan pembelgaran  yang
mengandalkan kemungkinan, pengubahan konsepsi, bentuk pemecahan
masalah, maupun tuntutan bentuk ketrampilan baru setelah Peserta Didik
mengadakanstudy lapangandalam situasi, kondis maupun konteks yang

berbeda-beda.

Pembelgjaran tematik sebaga pendekatan baru merupakan seperangkat
wawasan dan aktifitas berpikir dalam merancang butur-butir pembelgjaran
yang ditujukan untuk menguntai tema, topic maupun pemahaman dan
ketrampilan yang diperoleh Peserta Didik sebagai pembelgjaran secara
utuh dan padu. Atau dengan pengertian lain pembelgaran tematik adalah
suatu pendekatan pembelgjaran yang menghubungkan, merakit atau
menghubungkan sgumlah konsep dari berbagai mata pelgjaran yang

beranjak dari suatu tema tertentu sebaga pusat perhatian untuk
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mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan Peserta Didik secara

stimulan.

24. BahanAjar

Bahan gar adalah segala bahan materi yang digunakan untuk membantu

guru dalam melaksanakan kegiatan belgjar mengajar. Bahan yang dimaksud

bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan gar atau

teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengajar dan

material atau bahan. Bahan gar merupakan seperangkat materi/substans

pembelgaran (teaching material) yang disusun secara Sistematis,

menampilkan secara penuh dari kompetensi yang dikuasai Peserta Didik

dalam kegiatan pembelgaran.

2.5. Lembar Kegiatan Peserta Didik

a)

Dasar pengembangan Lembar K egiatan Peserta Didik

Lembar Kegiatan Peserta Didik merupakan salah satu alternatif
sumber pembelgaran yang tepat bagi Peserta Didik karena Lembar
Kegiatan Peserta Didik membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelgari melalui kegiatan belgar
secara sistematis (Suyitno dalam Widiyanto, 2008:2). Selain itu
daam penggunaannya, Lembar Kegiatan Peserta Didik dapat
disesuaikan dengan kebutuhan Peserta Didik di kelas sehingga
mempermudah Peserta Didik dalam memahami materi yang

sedang dipelgari dan juga dapat membantu Peserta Didik dalam
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mengembangkan potensi diri sehingga Peserta Didik tidak merasa
takut dalam berhadapan dengan materi yang sedang dipelgjari.
Lembar Kegiatan Peserta Didik sementara ini dianggap sebagai

teknologi atau alat yang sangat strategis.

Lembar Kegiatan Peserta Didik bukanlah sekedar kumpulan soal,
melainkan Lembar Kegiatan Peserta Didik adalah wahana bagi
Peserta Didik untuk beraktivitas untuk menemukan ilmu. Maka
seorang guru harus mengembangkan sendiri Lembar Kegiatan

Peserta Didik.

Lembar Kegiatan Peserta Didik yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adaah Lembar Kegiatan Peserta Didik yang
dilengkapi dengan gambar yang menunjukkan suatu urutan konsep
berupa gambaran umum maupun dalam bentuk yang lebih rinci
dilengkapi dengan visualisas gambar sehingga merangsang
imginasi  Peserta Didik untuk  mengamati;menanya;dan
menjabarkan konsep-konsep yang terdapat pada Lembar Kegiatan

Peserta Didik.

Pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik

Lembar Kegiatan Peserta Didik merupakan bahan gjar yang tidak
asing bagi guru dan Peserta Didik. Sering kali Lembar Kegiatan
Peserta Didik berisi ringkasan materi dan kumpulan soal-soa yang
harus K egiatan oleh Peserta Didik. Lembar Kegiatan Peserta Didik

bukan merupakan bahan gar yang utama, melainkan bahan gar
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tambahan yang digunakan oleh guru dan Peserta Didik untuk lebih

memahami suatu konsep tertentu.

Rustaman dalam Mgjid (2014 : 374) dan Widyantini (2013 : 3)
mengatakan bahwa pengertian Lembar Kegiatan Peserta Didik
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus di Kegiatankan
oleh Peserta Didik. Lembar Kegiatan ini beris petunjuk dan
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan
oleh guru kepada Peserta Didiknya. Tugas-tugas yang diberikan
kepada Peserta Didik dapat berupa tugas teori dan atau tugas

praktik.

Menurut Michaelis dan Garcia dalam Toman (2013 : 174) Lembar
Kegiatan Peserta Didik adalah bahan tertulis yang terdiri atas
kegiatan Peserta Didik yang akan dikegiatan untuk mempelgari
suatu topik dan juga akan memungkinkan Peserta Didik untuk
mengambil tanggung jawab belgar secara mandiri dengan

diberikan langkah proses terkait dengan kegiatan tersebut.

Selanjutnya, Kurt dan Akdeniz dalam Yildirim (2011 : 45)
menegaskan bahwa Lembar Kegiatan adalah bahan yang
memberikan transaksi kepada Peserta Didik mengenai apa yang
seharusnya mereka belgar. Juga, kegiatan yang memberikan
tanggung jawab kepada Peserta Didik dalam mereka belgar

mandiri.
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Lembar Kegitan Peserta Didik merupakan stimulus atau bimbingan
guru dalam pembelgaran yang akan disgikan secara tertulis
sehingga dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media
grafis sebagai media visua untuk menarik perhatian peserta didik.
Paling tidak Lembar Kegitan Peserta Didik sebaga media kartu.
Sedangkan is pesan Lembar Kegitan Peserta Didik harus
memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi
dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien

dan efektif. (Hidayah, 2007:8).

Berdasarkan definis di atas, dismpulkan yang dimaksud dengan
Lembar Kegitan Peserta Didik adalah suatu lembar kegiatan yang
berisi petunjuk arahan dari guru kepada Peserta Didik. Petunjuk
diberikan agar Peserta Didik dapat melaksanakan kegiatan untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan maka
Lembar Kegitan Peserta Didik berwujud lembaran berisi tugas-
tugas guru kepada Peserta Didik yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar dan dengan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai. Atau dapat dikatakan juga bahwa Lembar Kegitan Peserta
Didik adaah panduan Kegiatan Peserta Didik untuk
mempermudah Peserta Didik dalam pelaksanaan kegiatan
pembelgaran.Lembar Kegiatan dapat digunakan sebagal
pengajaran sendiri, mendidik Peserta Didik untuk mandiri, percaya
diri, disiplin, bertanggung jawab dan dapat mengambil keputusan.

LKPD dalam kegiatan belgjar mengajar dapat dimanfaatkan pada
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tahap penanaman konsep (menyampaikan konsep baru) atau pada

tahap penanaman konsep (tahap lanjutan dari penanaman konsep).

Tujuan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

1

2.

3.

Mengaktifkan Peserta Didik dalam proses kegiatan pembelgaran.
Membantu Peserta Didik mengembangakan konsep.

Melatih Peserta Didik untuk menemukan dan mengembangkan
ketrampilan proses.

Sebagal pedoman guru dan Peserta Didik dalam melaksanakan
proses kegiatan pembel gjaran.

Membantu Peserta Didik dalam memperoleh informasi tentang
konsep yang dipelgjari melalui proses kegiatan pembelgjaran secara
sistematis.

Membantu Peserta Didik dalam memperoleh catatan materi yang

dipelgari melalui kegiata pembelgaran Achmadi (1996:35)

Berdasarkan beberapa tujuan LKPD di atas maka diperoleh kesimpulan

bahwa LKPD dapat mempermudah guru dan Peserta Didik dalam

pel aksanaan proses pembel gjaran supaya lebih efektif

Keunggulan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

1). Memberikan pengalaman konkrit bagi Peserta Didik,2) Membantu

varias belgjar, 3) Membangkitkan minat Peserta Didik, 4 ) Meningkatkan

retensi belgar menggjar 5) Memanfaatkan waktu secara efektif dan

efisien.
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Berdasarkan keunggulan LKPD yang telah dijelaskan di atas maka
diperoleh kesmpulan bahwa LKPD merupakan bahan gar yang dapat
memberikan kemudahan belgjar serta membangkitkan minat Peserta Didik
dalam belgjaanfaat penggunaan LKPD bagi Peserta Didik. Lee (2014 : 95)
berpendapat .bahwa LKPD dapat bermanfaat dalam banyak hal untuk
prestasi akademik. Misalnya, sebagai suplemen untuk buku — buku, untuk
memberikan informas tambahan untuk kelas tertentu, membantu
mengkontruksi pengetahuan Peserta Didik dan selain itu LKPD akan dapat
menarik minat Peserta Didik jika digabungkan dengan metode pengajaran

tertentu.

Lembar kegiatan dalam pernyataan Yildirim (2011 : 52) yaitu media atau
adat yang dapat mempengaruhi prestas Peserta Didik. Menurut
pendapatnya, dalam jangka panjang penggunaan LKPD dalam berbagai
mata pelgjaran dapat menentuka perilaku dan sikap efektif pada Peserta
Didik. LKPD dapat berfungs daam membantu mengkontruksi
pengetahuan Peserta Didik terlebih lagi jika dipadukan dengan model
pembelgaran tertentu. Selain itu LKPD yang dibuat dan dikemas secara

menarik akan lebih membangkitkan minat Peserta Didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat
LKPD adalah sebagai sarana yang dapat memberikan informasi tambahan
mengenal materi pelgaran serta dapat membantu mengkonstruks
pengetahuan Peserta Didik terlebih jika dipadukan dengan model

pembel gjaran tertentu.
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e Syarat — syarat Menyusun lembar kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Agar LKPD tepat dan akurat, maka harus dipenuhi syarat — syarat adalah
1) Susunan kalimat dan kata — kata diutamakan, 2) Sederhana dan mudah
dimengerti, 3) Singkat dan jelas. 4) Istilah baru hendaknya diperkenalkan

terlebih dahulu.
Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat :

1. Membantu Peserta Didik memahami materi.

2. Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian.

3. Membantu Peserta Didik berfikir kritis.

4. Menentukan variable yang akan dipecahkan dalam kegiatan

pembel g aran.
Tataletak hendaknya :

1. Membantu Peserta Didik memahami materi dengan
menunjukkan urutan kegiatan secaralogis dan sistematis.

2. Menunjukkan bagian — bagian yang sudah diikuti dari awal
hingga akhir.

3. Desain harus menarik.
Prosedur Penyususnan LKPD

1. Menentukan kompetensi dasar, indicator dan tujuan
pembelgaran untuk dimodivikas ke bentuk pembelgaran

dengan LKPD.



35

2. Menentukan ketrampilan proses tarhadap kompetensi dasar dan
tujuan pembelgjaran.

3. Mementukan kegiatan yang harus dilakukan Peserta Didik
sesuai dengan kompetensi dasar, indicator dan tujuan
pembel g aran.

4. Menentukan aat, bahan, dan sumber belgjar

5. Menentukan perolehan hasil sesuai tujuan pembel gjaran.

Penyususnan LKPD berdasarkan penjelasan Darmojo dan Kaligis (2013 :

15-18), yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat teknis.

a  Syara Didaktik

Syarat Didaktik berarti LKPD harus mengikuti asas — asas

pembelgjaran yang efektif, yaitu sebagai berikut :

1. Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga
dapat digunakan oleh seluruh Peserta Didik yang
memiliki kemampuan yang berbeda.

2. Menekankan pada proses untuk menemukan konsep —
konsep sehingga berfungs sebaga petunjuk bagi
Peserta Didik untuk mencari informasi bukan alat
pemberi tahu informasi.

3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan Peserta Didik sehingga dapat memberikan
kesempatan kepada Peserta Didik untuk menulis,

bereksperimen, praktikum dan lain sebagainya.
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4. Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral, dan estestika pada diri anak, sehingga
tidak hanya ditunjikkan untuk mengenal fakta — fakta
dan konsep akademiknamun juga kemampuan social
dan psikologis

5. Menentukan pengadaman belgar dengan tujuan
pengembangan pribadi Peserta Didik bukan materi

pelgjaran.

Syarat Konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat — syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran
dan kglelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat tersebut antara

lain:

1. LKPD menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan anak.

2. LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3. LKPD memiliki tata urutan pelgjaran yang sesuai dengan
tingkat kemampuan Peserta Didik, artinya dari yang sederhana
menuju yang kompleks.

4. LKPD menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

5. LKPD mengacu pada buku standar alam kemampuan

keterbatasan Peserta Didik.
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6. LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi
keluasan pada Peserta Didik untuk menulis maupun
menggambarkan hal-hal yang ingin Peserta Didik sampaikan.

7. LKPD menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

8. LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.

9. LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik ynag lamban
maupun yang cepat.

10. LKPD memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari itu
sebagai sumber motivasi.

11.LKPD  mempuanyai  identitas untuk  memudahkan

administrasinya.

8. Tulisan

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

1. LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
lain/romawi

2. LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik

3. LKPD menggunakan minimal 10 katadalam 10 baris

4. LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban Peserta Didik

5. LKPD memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan serasi.

9. Gambar
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Gambar yang bak adalah menyampaikan pesan secara efektif pada

pengguna LKPD Penampilan dibuat menarik.

Bahan gar LKPD menurut Prastowo (2014:208) terdiri atas enam unsur
utama meliputi judul, petunjuk belgar, kompetensi dasar atau materi
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian.
Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak delapan
unsur yaitu judul, kompetenss dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyel esaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan laporan
yang harus dikerjakan. Berdasarkan penjelasan di atas mengenai Syarat-
syarat LKPD, maka dapat dismpulkan bahwa sebuah LKPD harus
memuat beberapa syarat yang harus dipenuhi agar dapat digunakan sesuai
dengan kebutuhan. Dalam ha ini kebutuhan Peserta Didik dalam

pel aksanaan pembel g aran yang diutamakan.

2.6. Pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek

1. Pembelgaran Berbasis Proyek
Menurut BIE 1999 dalam Trianto (2014) project based learning adalah
model pembelgjaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom
mengkonstruksi belgjar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan
produk karya siswa bernilai redistik. Sedangkan Hasnawati (2015),

menyatakan bahwa model pembelgaran yang menggunakan proyek
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sebagal kegiatan proses pembelgjaran untuk mencapai kompetensi sikap,

pengetahuan dan keterampilan.

Penekanan pembelgjaran terletak pada aktivitas-aktivitas siswa untuk
menghasilkan produk dengan menerapkan keterampilan mendliti,
menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan produk
pembelgjaran berdasarkan pengalaman nyata. Produk yang dimaksud
adalah hasil projek dalam bentuk desain, skema, karya tulis, karya seni,
karya teknologi/prakarya, dan nilai-nilai. Pendekatan ini memperkenankan
siswa untuk bekerja sama secara mandiri maupun berkelompok dalam

mengkontsruksikan produk nyata.

Ha yang sama diungkapkan Baker, Trygg, & Otto, 2011 dalam Fadli
(2014) menyatakan bahwa pembelgaran berbasis proyek merupakan
model pembelgjaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dadam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.

Definisi tersebut di atas merujuk pada pendapat beberapa ahli yang
memberikan definisi tentang pembelgjaran berbasis proyek. Buck Institute

for Education (1999) dalam Trianto (2014:41) menjelaskan:

Project-Based learning (PBL) is a model for classroom activity that shifts
away from the usual classroom activity that shifts away ffrom the usual
classroom practices of short, isolated, teacher-centred lessons. PBL
learning activities are long-term, interdisciplinary, student-centred, and
integrated with real-world issues and practices.
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Model pembelgjaran berbasis proyek (PBP) adalah model pembelgjaran
yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelgaran
melalui kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu
proyek tertentu. Walaupun model pembelgjaran berbasis proyek dapat
dikatakan sebagai model lama, tetapi model ini memiliki banyak
keunggulan dibandingkan model pembelgjaran lain sehingga model PBP

banyak digunakan dan terus dikembangkan.

Sadah satu keunggulan tersebut adalah bahwa model PBP dinilai
merupakan salah satu model pembelgran yang sangat bailk dalam
mengembangkan berbagai keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa
termasuk  keteramplan berpikir, keterampilan membuat keputusan,
kemampuan berkreativitas, kemampuan memecahkan masalah, dan
sekaligus dipandang efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri dan

mangjemen diri parasiswa (Abidin, 2014).

Sedangkan model pembelgaran berbasis proyek (project based learning)
adalah sebuah model pembelgaran yang menggunakan proyek (kegiatan)
sebagai inti pembelgaran. Dalam kegiatan ini, siswa melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk

memperoleh berbagai hasil belgjar (pengetahuan, keterampilan, dan sikap).

. Karakteristik dan Prinsip-prinsip Pembelgjaran Berbasis Proyek (project
based |earning).
Menurut Buck Institute for Education (1999) dalam Trianto (2014: 43)

menyebutkan bahwa project based learning memiliki karakteristik, yaitu :
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a. siswa sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka
kerja

b. terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan
sebelumnya

C. Siswasebagai perancang proses untuk mencapai hasil.

d. siswa bertanggungjawab untuk mendapatkan dan
mengelolainformasi yang dikumpulkan.

e. melakukan evaluas secarakontinu.

f. siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan.

g. hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya.

h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan

dan perubahan.

3. Prinsip-prinsip pembelgjaran Berbasis Proyek.

Pembelgaran berbasis proyek dapat diidentifikasi melaui ciri-cirinya,
pembelgaran berbasis proyek merupakan pembelgaran yang
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui pembuatan produk.
Produk yang dibuat dengan serangkaian kegiatan perencanaan, pencarian,
kolaborasi. Dalam kagiannya Krgcik, et a. daam Abdurrahim (2011)
menyarankan lima ciri-ciri dari pembelgaran berbasis proyek, yakni:
driving question, investigation, artifacts, collaboration dan technological

tools.
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Thomas (2000), menguraikan lima kriteria pokok dari suatu pembelgjaran
berbasis proyek. Kriteria ini bukan merupakan definisi dari pembelagjaran
berbasis proyek, tetapi didesain untuk menjawab pertanyaan “apa yang
harus dimiliki proyek agar dapat digolongkan sebagai pembelajaran
berbasis proyek?”. Lima kriteria itu adalah keberpusatan (centrality),
berfokus pada pertanyaan atau masalah (driving question), investigasi
konstruktif (constructive investigation) atau desain, otonomi siswa
(autonomy), dan realisme (realism). Kriteria-kriteria ini dapat dijadikan

sebagai prinsip-prinsip pembelgaran berbasis proyek.

4. Langkah-langkah Pembel gjaran Berbasis Proyek.

Langkah-langkah pembelgaran berbasis proyek telah dirumuskan secara
beragam oleh beberapa ahli pembelgaran. Langkah-langkah pembelgaran
berbasis proyek berikut merupakan hasil pengembangan yang dilakukan
atas langkah-langkah terdahulu. Langkah-langkah pembelgaran berbasis

proyek tersebut disgjikan dalam sebagai berikut:

1. Praproyek.

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru di luar jam
pelgjaran. Pada tahap ini guru merancang deskripsi proyek, menentukan
batu pijakan proyek, menyiapkan media, berbagai sumber belgar, dan

kondisi pembelgjaran.

a Fase 1. Menganalisis Masalah
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Pada tahap ini siswa melakukan pengamatan terhadap objek
tertentu. Berdasarkan ~ pengamatannya  tersebut  siswa
mengidentifikasi masalah dan membuat rumusan masalah dalam

bentuk pertanyaan.

Fase 2: Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Pada tahap ini siswa secara kolaboratif baik dengan anggota
kelompok ataupun dengan guru mulai merancang proyek yang
akan mereka buat, menentukan penjadwalan pengerjaan proyek,

dan melakukan aktivitas persiapan lainnya.

Fase 3: Meaksanakan Pendlitian.

Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan penelitian awal sebagal
model dasar bagi hasil yang akan dikembangkan. Berdasarkan
kegiatan penelitian tersebut siswa mengumpulkan data dan
selanjutnya menganalisis data tersebut sesuai dengan teknik

analisis data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

Fase 4: Menyusun Draf/Prototipe Produk

Pada tahap ini siswa mula membuat produk awa sebagaimana

rencana dan hasil penelitian yang dilakukannya.

Fase 5: Mengukur, Menilai dan Memperbaiki Produk

Pada tahap ini siswa melihat kembali produk awal yang dibuat,
mencari kelemahan dan memperbaiki produk tersebut. Dalam

prakteknya, kegiatan mengukur dan menilai produk dapat
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dilakukan dengan meminta pendapat atau kritik dari anggota

kelompok lain ataupun pendapat gurul.

f. Fase 6: Finalisasi dan Publikasi Produk

Pada tahap ini siswa melakukan finalisasi produk. Setelah diyakini

sesuai dengan harapan, produk kemudian dipublikasikan.

0. Pasca Proyek

Pada tahap ini guru menilai, memberikan penguatan, masukan, dan

saran perbaikan atas produk yang telah dihasilkan oleh siswa.

5. Tujuan Pembelgjaran Berbasis Proyek

Pembelgjaran berbasis proyek adalah penggerak yang unggul untuk membantu
siswa belgar meakukan tugastugas autentik dan multidisipliner,
menggunakan sumber yang terbatas secara efektif dan bekerja dengan orang
lain. Pengalaman di lapangan balk dari guru maupun siswa bahwa
pembelgaran berbasis proyek menguntungkan dan efektif sebagai
pembelgaran, selain itu memiliki nilai tinggi dalam peningkatan kualitas
belgjar siswa. Hasnawati (2015) menyatakan bahwa tujuan pembelgaran
berbasis proyek adalah sebagai berikut: 1) Memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pembelgaran, 2) Meningkatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah proyek,3). Membuat siswa lebih aktif dalam
memecahkan masalah proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata

berupa barang atau jasa.
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Tujuan pembelgjaran berbasis proyek adalah membantu siswa agar dapat
meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa baik dari segi kualitas maupun
kuantitas. Pembelgjaran berbasis proyek merupakan metode pembelgjaran yang
berfokus pada siswa dalam kegiatan pemecahan masalah terkait dengan proyek

dan tugas-tugas bermakna lainnya.

6. Kelebihan dan Kekurangan Pembel gjaran Berbasis Proyek

Memperhatikan tipologi yang unik dan komprehensif, model pembelgaran
berbasis proyek (project based learning) cukup potensial untuk memenuhi
tuntutan pembelgaran. Terkait dengan ha ini, Anatta (Trianto, 2014)
menyebutkan beberapa kelebihan dari model pembelgjaran berbasis proyek

(project based learning) di antaranya:

a. Meningkatkan motivasi, di mana siswa tekun dan berusaha keras dalam
mencapai proyek dan merasa bahwa belgar dalam proyek Iebih
menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain.

b. Meningkatkan sumber yang mendeskripsikan lingkungan belgjar berbasis
proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem yang kompleks.

c. Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek
memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktekkan keterampilan
komunikasi. Teori-teori kognitif yang baru dan konstruktivistik
menegaskan bahwa belgjar adalah fenomena sosial, dan bahwa siswa

akan belgar lebih di dalam di dalam lingkungan kol aboratif.
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d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, bila diimplementasikan
secara bailk maka siswa akan belgjar dan praktik dalam mengorganisasi
proyek, membuat alokai waktu dan sumber-sumber lain seperti

perlengkapan untuk menyel esaikan tugas.

7. kelebihan dari pembel gjaran berbasis proyek

Menurut Moursund beberapa kelebihan dari pembelgaran berbasis proyek
antara lain (Wena, 2012) dalam Nashriah (2014): 1). Meningkatkan motivasi
belgjar siswa untuk belgjar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan
pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai.2). Meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. 3). Membuat siswa menjadi lebih aktif dan
berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks.4). Meningkatkan
kolaborasi.5). Mendorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktekkan
keterampilan komunikasi. 6). Meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengelola sumber. 7). Memberikan pengalaman pembelgaran dan praktek
kepada siswa dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 8).
Menyediakan pengalaman belgjar yang melibatkan siswa secara kompleks dan
dirancang untuk berkembang sesual dunia nyata. 9). Melibatkan para siswa
untuk belgjar mengambil informas dan menunjukkan pengetahuan yang
dimiliki, kemudian diimplementaskan dengan dunia nyata.10). Membuat
suasana belgar menjadi menyenangkan, sehingga siswa maupun pendidik

menikmati proses pembelgaran.

8. Kekurangan dari pembelgjaran berbasis proyek
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Beberapa kekurangan dari pembelgjaran berbasis proyek :

a. Banyaknya peraatan yang harus disediakan.

b. Siswayang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan
informasi akan mengalami kesulitan

c. Adakemungkinan siswa kurang aktif dalam kerja kelompok. Ketika
topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda,

dikhawatirkan siswatidak bisa memahami topik secara keseluruhan.

Untuk mengatasi kekurangan dari pembelgjaran berbasis proyek di atas
seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi siswa
dalam menghadapi masalah, membatasi waktu siswa dalam menyelesaikan
proyek, meminimalis dan menyediakan peralatan yang sederhana yang
terdapat di lingkungan sekitar, memilik lokasi penelitian yang mudah
dijangkau sehingga tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya,
menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan sehingga

instruktur dan siswa merasa nyaman dalam proses pembelgjaran.

Hakikat pembelajaran IPA di SD

IPA didefiniksan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta,
tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah
dan pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA. Secara rinci dapat

dipahami bahwa hakikat |PA adalah sebagai berikut:
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a. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan
dalam bentuk angka-angka.

b. Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara untuk dapat
memahami  konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji
kebenarannya.

c. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA
bahwa misteri alam rayaini dapat dipahami dan memiliki keteraturan.
Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai
peristiwa alam yang akan terjadi dapat diprediksikan secaratepat.

d. Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu selalu berkembang ke arah
yang lebih sempurna dan penemuan-penemuan yang ada merupakan
kelanjutan dari penemuan sebelumnya. Proses; tahapan-tahapan yang
dilalui dan itu dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah
dalam rangkan menemukan suatu kebernaran.

e. Universditas, kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara
umum. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA,
dimana konsep-konsepnya diperolen melalui suatu proses dengan
menggunakan metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah

kemudian diperoleh hasil (produk).

2.8. Proses Belajar Mengajar | PA

Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belgjar menggar yang satu sama lainnya saling

berhubungan (inter independent) dalam ikatan untuk mencapal
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tujuan.Belgjar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri
indVidu berkat adanya interaksi antara indVidu dengan lingkungannya.
Hal ini sesuai dengan yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah
mengalami proses belgjar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik
aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya.
Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi

mengerti.

Mengagjar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab
mora yang cukup berat. Mengagjar pada prinsipnya membimbing Peserta
Didik dalam kegiatan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan penggaran yang menimbulkan
proses belgjar. Proses belgar mengagar merupakan suatu inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegangn peran
utama. Proses belgjar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan Peserta Didik atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi eduaktif untuk mencapai tujuan
tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan Peserta
Didik itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belgar

mengajar.

Dari kedua pendapat tersebut dapat dissmpulkan bahwa proses belgar
mengagar IPA meliputi kegiatan yang dilakukan guru mula dari

perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak
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lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

tertentu yaitu pengajaran IPA.

Materi pelajaran | PA kelas 5 semester 2.

Berdasarkan kurikulum 2013 yang telah di revisi. Pada tema Lingkungan
sahabat kita subtema 1 manusia dan lingkungan yang digjarkan di kelas V
SD di SD Muhammadiyah Metro Pusat. Peserta Didik dapat

mendi skripsikan dan membuat menjaga lingkungan.

Penelitian Yang relevan

Hasil penelitian Elvi sukesih. 2001. Menyatakan Permasalahan dalam
penelitian ini yaitu efektifkah model pembelgaran berbasis proyek
terhadap mata pelgaran TIK. Tujuan penelitian yang hendak dicapai
adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelgjaran
berbasis proyek terhadap hasil belgar siswa. Hasil penelitian didapatkan
hasil belgar siswa dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis
proyek nilai rata-rata hasil belgar 78,40 mengalami peningkatan sebesar
41,90% dengan ketuntasan belgar mencapai  87,77% (Efektif),
dibandingkan kelas yang tidak mendapat perlakuan (kelas kontrol) nilai
rata-rata hasil belgjar hanya 62,29 peningkatan 27,52% dengan ketuntasan
belgjar hanya 41,11% (Tidak Efektif). Berdasarkan hasil paparan tersebut
maka dapat dismpulkan bahwa Penggunaan Pembelgjaran Berbasis
Proyek lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan model

pembelgjaran ceramah (konvensional).
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Hasil penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Marlinda, Ni Luh Putu Mery Marlinda. 2012. dengan judul Fokus
masalah penelitian ini adalah pengaruh model pembelgjaran pembelgjaran
berbasis proyyek terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kinerja ilmiah
siswa. Pendlitian ini menggunakan desain eksperimen non-equivalent post-
test only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa pada kelas VII SMP Dwijendara Denpasar tahun pelgjaran
2011/2012 yang terdiri atas 225 siswa. Pengambilan sampel penelitian
berdasarkan teknik random sampling. Data yang diperoleh, kemudian
dianaisis dengan statistik deskriptif dan MANOVA one-way. Sebagai
tindak lanjut dari MANOVA one-way, maka digunakan Least Significant
Difference (LSD) untuk menguji signifikansi perbedaan skor rata-rata tiap

kelompok perlakuan.

Hasil penelitian penerapan media kartu bergambar yang telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya menunjukkan adanya perubahan hasil
belgjar yang cukup signifikan. Dalam penelitian GINANJAR, Gigin
(2010) menyatakan bahwa metode Project Based Learning membawa
pengaruh positif. bahwa dengan menerapkan model PBL kondis kelas
menjadi lebih aktif, siswalebih kreatif, siswa menjadi berani tampil dalam
mengungkapkan pendapatnya. Sedangkan kesan dan tanggapan siswa
menyatakan bahwa kegiatan belgar jadi lebih menyenangkan dan dapat
terlatih mengaplikasikan materi melalui kegiatan membuat projek.
Kesimpulan dari penelitian ini Bahwa Model Pembelgjaran Project Based

Learning Dapat Meningkatkan Kegiatan Pembelgaran Siswa, Baik
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Keaktifan, Motivasi, Hasil Belgjarnya Dan Tentu Sga Profesionalitas Dari

Guru.

2.11. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut:

Analisis KI, KD
dan silabus

Produk Jadi LKS

Pengembangan media
pembelajaran, di lengkapi
RPP dan Bahan AJAR

Desain awal LKS

I BERHASIL

Peningkatan Hasil
Belajar peserta didik

BELUM BERHASIL

Uji coba produk

2.12. Hipotesis Pendlitian.

Revieu Ahli Materi, Ahli
pembelajaran

Hipotesis dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. Terwujudnya efektivitas Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis

Proyek Pada Peserta Didik Kelas V SD Muhammadiyah yang

dilengkapi RPP dan bahan gjar secara nyata.
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2. Adanya Perbedaan hasil belgar peserta didik yang menggunakan
LKPD yang dikembangkan dan menggunakan LKPD konvensional.
produk yang dikembangkan dengan hipotesi penelitian dirumuskan

sebagal berikut :

Ho : Pengembangan Lembar Kegitan Peserta Didik berbasis tematik efektifitasnya

lebih rendah dari LKPD konvensional.

Ha : Pengembangan Lembar Kegitan Peserta Didik berbasis Proyek efektitasnya

lebih tinggi dari lembar kegiatan Peserta Didik konvensional.



BAB II1.
METODE PENELITIAN

3.1.Model Pendlitian dan Pengembangan

Disan penditian ini  menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D). Borg and Gall dalam Sugiyono, (2015: 9) menyatakan, penelitian
dan pengembangan (Research and Development/R&D), merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang
digunakan dalam pembelgaran.

Pernyataan Borg and Gall dalam Sugiyono (2015:28) yaitu “what is research and
development? it is a process used to develop and validate educational product”
penelitian dan pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk
memvalidasi dan mengembangkan produk.

Menurut Richey and Kelin dalam Sugiyono (2015:28) menyatakan bahwa “design and
development research adalah the systematic study of design, development and evaluation
processes with the aim of establishing an emirical basis for the creation of instruvtional
and noninstructional product and tool and new or enhanced model that govern their
development”

sepuluh langkah yang pengembangan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Langkah-langkah R& D yang digunakan Menurut Borg and Gall

Berikut adalah penjabaran langkah pengembangan menurut Borg and Gall

1. Pengumpulan Informasi

Pada tahap penelitian ini, dilakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi

terkait dengan bahan gar terutama bahan gar LKPD yang digunakan di SD

Muhammadiyah Metro Pusat. Di sekolah tersebut terbatasnya ketersediaan bahan

gar khususnya LKPD pembelgaran Proyek yang dibeli di toko buku atau yang

disediakan oleh sekolah.

Informasi awal diperoleh melalui observas dan wawancara. Wawancara dilakukan

untuk mengetahui karakter atau kondisi guru dan Peserta Didik serta kebutuhan

Peserta Didik kelas V, proses pembelgaran, penggunaan bahan gar LKPD, dan

jadwal pelgaran. Selain itu peneliti juga mengkaji kurikulum yang belaku di SD

Muhammadiyah Metro Pusat.
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2. Perencanaan (Planning)
Perencanaan (Planning) terdiri atas mendefinisikan (membatasi) keterampilan,
menyatakan tujuan dalam menentukan pelgaran, dan pengujian kelayakan dalam
skala kecil.
3. Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam penelitian R& D bermacam-macam dan produk yang
dihasilkan diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidika serta sesuai
dengan kebutuhan. Hasil akhir dari desain produk penelitian ini adalah bahan gjar
LKPD berbasis Proyekpada pembelgaran Proyek . Sebelumnya peneliti melakukan
perencanaan dengan cara menentukan SK, KD, indikator dan materi untuk
dikembangkan dalam bahan gjar LKPD. Materi yang dipilih peneliti adalah Tema 9
Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 Manusia dan Lingkungan.
4. Vdidas Desain

Validas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai atau mengevaluasi
apakah rancangan produk disini bahan gjar modul secara rasiona telah efektif dan
lebih baik untuk digunakan dalam pembelgjaran Proyek kelas V SD. Dikatakan
rasional karena validasi bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional dan belum
diiplementasikan ke lapangan. Dalam ha ini validasi produk dilakukan dengan
meminta beberapa pakar atau tim ahli yang memiliki pengalaman di bidangnya untuk
menilai produk baru yang dihasilkan berupa bahan akar, materi gar, atau perangkat
pembelgaran yang telah dikembangkan sehingga mengetahui kelemahan dan
keunggulan dari produk tersebut.
Validas ahli diantaranya adalah: (1) Vadidasi ahli materi, validasi ahli materi perlu
dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada pada produk yang

dihasilkan. Evaluas dari validas materi digunakan sebagal acuan untuk
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memperbaiki materi contohnya materi yang terdapat di bahan gar modul atau buku
maupun Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), (2) validas ahli media, validas
dan evaluasi media digunakan untuk memperoleh masukan terhadap produk yang
sedang dikembangkan, dan (3) validas ahli penyampaian memberikan evauasi
terhadap produk yang dikembangkan layak atau tidak diterapkan di dalam kelas. Ahli
media memberikan penilaian, saran dan komentar revis terhadap produk dari aspek
tampilan dan kualitas produk. Sementara itu ahli materi dan penyampaan
memberikan penilaian dan saran revis dari aspek pembelgaran dan materi yang
kaitannya dengan SK, KD, indikator dan tujuan pembelgjaran.

5. Revis Desain

Setelah produk dValidasi oleh beberagpa pakar dan tim ahli, akan diketahui
kelemahan dan keunggulan. Selanjutnya kelemahan tersebut digunakan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan desain produk sesuai dengan saran dan masukan
dari tim ahli. Setelah diperbaiki dan dinyatakan layak oleh tim ahli maka dilakukan
uji coba produk kepada Peserta Didik.

6. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Uji coba produk dalam
penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengumpulkan dan memeriksa
data yang berkaitan dengan kualitas dari produk yang dikembangkan seperti
kemudahan dalam penggunaan dan is atau materinya. Produk yang telah dibuat
diujicobakan dalam proses eksperimentasi (uji coba di kelas) yang melibatkan
Peserta Didik kelasV SD Muhammadiyah Metro Pusat.

7. Revis Produk
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Setelah iji coba produk kecil, dilakukan revisi hasil uji coba untuk mengurangi
tingkat kelemahan dari produk yang dikembangkan dan produk tersebut layak untuk
diuji yang lebih luas.

8. Uji Coba Pendlitian/lapangan

Setelah revisi produk seleseal dilakukan, maka peneliti melakukan uji coba ke
lapangan yang lebih luas terhadap efektifitas produk yang dikembangkan. Uji coba
ini melibatkan dua kelas yaitu Peserta Didik kelas V. SD Muhammadiyah Metro
Pusat. Uji coba ini diperoleh data kuantitatif dari tes hasil belgar. Data tersebut
digunakan untuk melihat apakah bahan gjar LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)
benar-benar layak atau tidak. Setelah itu, untuk mengurangi tingkat kelemahan dari
bahan gar modul dilakukan revisi.

9. Revis Produk

Revis ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk apabila
masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Revisi ini kembali dilakukan untuk
menghasilkan produk yang siap diproduks yang sesuai dengan kebutuhan Peserta
Didik di lapangan.

10. Produk Masal

Apabila produk tersebut dinyatakan efektif dan layak dalam pengujian, maka bahan
gar LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) tersebut dapat diterapkan pada setiap
sekolah dan lembaga pendidikan. Untuk memproduksi lebih banyak atau secara
masal, maka peneliti bekerja sama oleh penerbit atau perusahaan untuk menerbitkan
bahan gjar modul.

Dari kesepuluh langkah-langkah, pendliti hanya melakukan langkah 1 sampai 7.
Mengacu pada sepuluh langkah penggunaan metode penelitian dan pengembangan

Borg & Gall menurut Sugiyono (2013: 298) disederhanakan menjadi tiga tahap yaitu
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tahap pertama, studi pendahuluan yang mencakup studi pustaka dan studi
lapangan. Tahap kedua, pengembangan. Yang mencakup lima langkah (1)
merumuskan rencana pengembangan, (2) menentukan tujuan yang akan dicapai pada
setigp tahapan pengembangan, dan merencanakan studi kelayakan secara terbatas,
(3) mengembangkan rumusan awal (desain) produk yang akan dikembangkan, (4)
melakukan uji coba lapangan awa dengan skala terbatas, dengan melibatkan
beberapa subjek penelitian, dan (5) melakukan uji coba utama melibatkan khalayak
(khalayak dan subjek) lebih luas. Tahap ketiga, validass mencakup langkah yaitu
menguiji hasil pengembangan dan memvalidasi produk.
3.2.Tempat pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat pada kelas 5 semester
genap tahun pelgaran 2016/2017. Selama Tiga pertemuan. Dasar pertimbangan
adalah pendliti salah satu pendidik yang bertugas di SD Muhammadiyah Metro Pusat.
Selain itu pendliti ingin memberikan sumbangsih pemikiran tentang pentingnya
pengembangan sebuah bahan gjar bagi sekolah dan sebagai sumber inspirasi kepada
pendidik lain untuk selau mengembangkan kreativitas dan inovas dalam
pembelgaran.
3.3.Waktu pendlitian
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di kelas 5 semester genap bulan Maret
sampa dengan April 2017 di SD Muhammadiyah Metro Pusat tahun pelgaran
2016/2017.
3.4.Subyek dan obyek Pendlitian
Subyek Penelitian pengembangan ini adalah peserta didik kelas 5 semester genap SD

Muhammadiyah Metro Pusat. Sedangkan obyek penelitian ini adalah pengembangan
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bahan gar LKPD Berbasis Proyek pada kelas V Semester Ganjil di SD
Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro.
3.5.Populasi Dan sampel

3.5.1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisas yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
di pelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:117 ).
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi atau studi populas atau study sensus (Sabar, 2007).
Jadi Populasi adalah bukan hanya orang tapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelgari, tetapi meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
itu. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelasV SD Muhammadiyah
Metro Pusat Tahun Pelg aran 2016/2017 sebanyak 212 Peserta didik.

3.5.2. Sampd
Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populas (Soekidjo. 2005 : 79). Teknik sampling yang
digunakan adalah Multi stage random Sampling. Teknik ini digunakan melalui
beberapa tahapan (1) mendata himpunan kelas V yang terdapat di SD
Muhammadiyah Metro Pusat yang kenaikan kelas dari kelas IV ke kelas 5 ada 7
Rombongan Kelas, (2) selanjutnya dari beberapa kelas yang ada peneliti secara
purposive memilih kelas yang akan di menjadi sampel penelitian dengan
mempertimbangkan kelas yang memeliki kemampuan yang sama, (3) menentukan

individu sebagai uji coba, hal tersebut di lakukan untuk meriviuw perorangan



57

dengan jumlah 2-5 peserta didik, riviu kelompok kecil dengan jumalh 6-12 peserta
didik dengan kriteria memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan
sampel penelitian ini adalah 30 siswa sebagal kelas kontrol dan 30 siswa kelas
eksperimen jumlah kelas yang akan dijadikan sampel ada 2 kelas dari 5 populasi.
3.6.Pengembangan penelitian LKPD Berbasis Proyek .
Penelitian ini di fokuskan pada pengembangan LKPD Berbasis Proyek untuk
meningkatkan penguasaan konsep dan peningkatan hasil belgjar Peserta Didik pada
kelas V Semester Genap tahun pelgaran 2016/2017 di SD Muhammadiyah Metro
Pusat Kota Metro.
3.7.Subjek Evaluas Pengembangan Produk
Subjek evaluas pada pengembangan produk ini terdiri atas ahli bidang isi atau materi,
ahli LKPD Berbasis Proyek Berbasis Proyek atau desain, uji satu lawan satu dan uji
kelompok kecil. Uji ahli materi dilakukan oleh ahli bidang isi atau materi untuk
mengevaluas is materi pembelgaran. Uji ahli desain dilakukan oleh ahli LKPD
Berbasis Proyek atau desain. Subjek uji coba produk yaitu uji satu lawan satu adalah
3 Peserta Didik kelas V SD Muhammadiyah. Metro Pusat, sedangkan subjek uji coba
pemakaian adalah kelasV SD Muhammadiyah Metro Pusat.
3.8. Prosedur Pengembangan.
Prosedur pengembangan produk ini disederhanakan menjadi tiga tahap dan
penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Studi pendahuluan
Studi pendahuluan merupakan bentuk kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan
informasi atau data yang dilakukan oleh peneliti.Tujuan dari studi pendahuluan

adalah menghimpun data tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan
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atau bahan dasar untuk produk yang dikembangkan. Studi pendahuluan terdiri dari

a  Studi kepustakaan
Tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis materi serta menganalisis
Standar Isi yang meliputi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) untuk merancang perangkat pembelgaran yang menjadi acuan dalam
pengembangan bahan gjar LKPD pembelgaran Proyek .
b. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data disekolah. Adapun data
yang diperoleh disekolah yaitu guru dan Peserta Didik. Instrumen yang
digunakan pada studi lapangan ini adalah lembar wawancara. Wawancara
dilakukan kepada guru-guru dan Peserta Didik-Peserta Didik di kelas V.
Wawancara guru dilakukan kepada guru kelas V dan wawancara Peserta Didik
juga dilakukan kepada Peserta Didik kelas V. Setelah itu, mengidentifikasi
bahan gar terkait dalam pembelgaran Proyek  yang digunakan dan
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari bahan gar LKPD tersebut.
2. Pengembangan produk
a Penyusunan bahan gjar LKPD Proyek berbasis Proyek
acuan dalam perencanaan dan pengembangan LKPD Proyek berbasis Proyek
adalah hasil dari andlisis kebutuhan yang telah dilakukan. Penyusunan LKPD
Proyek  berbasis Proyek ini berdasarkan panduan penyusunan LKPD
pembelgaran.
b. Validas produk dan revisi produk
Setelah selesai dilakukan penyusunan bahan gjar LKPD  pembelgaran

Proyek berbasis Proyek , kemudian bahan gar tersebut dValidasi oleh
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seorang ahli. Dalam ha ini validas produk dilakukan dengan meminta

pendapat ahli yang berpengalaman di bidangnya untuk menilai produk baru

berupa bahan gar atau materi gar pembelgaran yang telah dikembangkan
tersebut sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.

Validas ahli diantaranya: (a) validasi ahli materi, (b) validasi ahli media, dan

(c) validasi ahli penyampaian.

Tahap ini, tim ahli memberikan penilaian, komentar dan saran revisi terhadap

produk dari aspek tampilan, aspek pembelgaran dan aspek materi yang

kaitannya dengan tercapainya Kl dan KD. Setelah dValidas ahli, kemudian
rancangan atau desain produk tersebut direvis sesua dengan saran yang
diberikan oleh ahli. Revisi desain atau penyempurnaan produk dilaksanakan
sesual dengan masukan dan atau saran dari ahli llmu Pengetahuan Alam,
setelah itu produk hasil revisi tersebut dapat diuji cobakan terhadap Peserta

Didik kelas eksperimen.

3. Pengujian produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui keabsahan data. Uji coba produk
daam penditian dan pengembangan ini berujuan untuk mengumpulkan dan
memeriksa data yang berkaitan dengan kualitas dari produk yang dikembangkan.
Pengujian produk meliputi uji coba produk terhadap kelas eksperimen dan revisi
setelah uji coba produk secara eksperimen.

Setelah dihasilkan bahan gar LKPD Proyek berbasis Proyek yang telah
dvalidas oleh tim ahli dan telah dilakukan revisi, maka dilakukan uji coba
produk untuk mengetahui kelayakan produk. Bahan gjar LKPD Proyek diuji
coba pada Peserta Didik kelas V dan guru menggunakan angket penilaian guru

dan angket respon Peserta Didik. Setelah dilakukan uji coba, maka tahap akhir
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yang dilakukan pada penelitian ini adalah revis dan penyempurnaan bahan gjar
LKPD Proyek berbasis Proyek. Revis dilakukan berdasarkan pertimbangan
hasil uji coba, yaitu uji kesesuaian isi dengan kurikulum, dan uji aspek grafika
oleh guru, serta uji aspek keterbacaan sebagai respon Peserta Didik terhadap

LKPD yang dikembangkan.

3.9.Teknik Pengumpulan Data.
Dalam penelitian pengembangan ini untuk memperoleh data dilakukan melalui tiga
metode. Ketiga metode tersebut adalah metode observasi, metode angket dan metode
tes khusus. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah Metode observasi, koesioner (angket), dan metode tes khusus.
1. Metode Observasi
Observasi berfungsi sebagai alat pengumpul data yang dilakukan secara sistematis
untuk mendapatkan informasi variabel-variabel yang akan diteliti. Observas pada
penelitiaini dilakukan untuk menginventaris sumber belgjar dan sumber daya sekolah,
seperti ketersediaan sumber belgjar dan perpustakaan sekolah.
2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data dimana partisipan/responden mengisi
pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan
kepada peneliti. Cresswel dalam Sugiyono, (2015:216).
Penentuan instrumen angket (kuestioner) kepada ahli materi dan ahli media digunakan
untuk menjawab tentang kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan dan keefektVan
produk Lembar Kegiatan Peserta didik dengan metode Proyek , hubungan interaksi
guru dengan peserta didik, interaksi peserta didik dengan peserta didik, peserta didik

dengan Lembar Kegiatan Peserta didik Tematik, dan interaksi peserta didik dan guru
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dalam menggunakan Lembar Kegiatan Peserta didik Tematik. Angket digunakan untuk
memperoleh data primer dalam pendlitian ini, cara ini dilakukan untuk mengetahui
tanggapan responden tentang Lembar Kegiatan Peserta didik Tematik berbasis Proyek
dengan menggunakan beberapa pertanyaan.
. Metode TesKhusus

Metode tes khusus dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan suatu produk yang
dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan adalah One Case Study. Pada desain
ini subjek diberikan perlakuan tertentu, kemudian dilakukan pengukuran terhadap
variabel tanpa adanya kelompok pembanding dan tes awa. Gambar dari desain yang

digunakan dalam Borg & Gall (2003 : 85) adalah :

Gambar 3.3 One-shot Study Case

Keterangan :
X = Treatment, Penggunaan Lembar Kerja Peserta didik

O = hasil belgjar peserta didik

Test khusus ini dilakukan oleh satu kelas sampel, yaitu peserta didik kelas V SD
Muhammadiyah Metro Pusat pada tahapan ini peserta didik menggunakan LKPD yang
dibuat dan melakukan tahapan-tahapan dalam LKPD , kemudian peserta didik siswi
diberi soal post-test. Hasil post-test dianalisisdan digunakan nilai Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) mata pembelgjaran Tematik sebagai pembanding. KKM untuk mata

pelgjaran Tematik di SD Muhammadiyah Metro Pusatkelas V sebesar 70. Apabila 75%
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nila peserta didik yang diuji coba telah mencapa KKM, dapat disimpulkan produk
pengembangan dapat digunakan dalam pembel gjaran.
3.10. Teknik AnalisisData
3.10.1. Andlisiskelayakan LKPD Berbasis Proyek yang dikembangkan.
Analisis data dilakukan untuk memperoleh bukti produk pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD Berbasis Proyek ) telah memenuhi syarat valid
dan reliabel. Data yang diperoleh dari dosen ahli materi, ahli LKPD Berbasis
Proyek Berbasis Proyek dan teman sgjawat (guru) dianalisis untuk menentukan
kevalidan produk secara teoritis sedangkan data hasil uji coba lapangan digunakan
untuk menjawab kriteria reliabilitasnya.
1. Andisiskelayakan LKPD Berbasis Proyek yang dikembangkan .
Teknik anadlisis data untuk kelayakan produk LKPD Berbasis Proyek yang
dikembangkan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Tabulas semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap komponen
dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.

b. Menghitung skor rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan rumus:

_ X
g=
n
Keterangan :
X = skor rata-rata
X  =jumlah skor
n = jumlah data

c. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kriteria
Adapun acuan pengkonversian nilai rata-rata menjadi nilai kriteria dapat

dilihat padatabel 3.2 berikut:
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Tabe 3.2. Konvers Nilai Rata-rata

Skor Rerata Klasfikas
Penilaian Skor
4 3,26 - 4,00 Sangat baik
3 251-325 Baik
2 1,76 - 2,50 Kurang baik
1 1,01-1,75 Tidak baik

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)

3.10.1. Andlisis Uji Instrumen.

Setelah memperoleh data hasil analisis kebutuhan dari guru dan Peserta Didik, data
tersebut digunakan untuk menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat
kebutuhan produk yang dikembangkan. Data kesesuaian materi pembelgaran dan
desain pada produk diperoleh dari ahli materi dan ahli desain melalui uji validas
ahli. Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk yang dihasilkan. Data kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk
diperoleh dari uji coba lapangan yang dilakukan secara langsung kepada Peserta
Didik. Terakhir yaitu data hasil belgjar diperoleh melaui tes khusus setelah produk
digunakan untuk menentukan tingkat efektivitas produk sebagai LKPD Berbasis
Proyek Berbasis Proyek pembelgjaran.

Analisis data yang dilakukan berdasarkan instrumen uji validasi ahli dan uji coba
lapangan bertujuan untuk menilal sesuai atau tidak produk yang dihasilkan sebagai
salah satu LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek pembelgaran. Pada instrumen
angket penilaian uji validasi ahli memiliki 2 pilihan jawaban yang sesuali dengan
konten pertanyaan. Instrumen penilaian uji satu lawan satu memiliki 2 pilihan

jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Ya” dan “Tidak”. Masing- masing
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pilihan jawaban mengartikan tentang kelayakan produk tersebut. Revisi dilakukan
pada konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “Tidak”.

Data kemenarikan produk diperoleh dari Peserta Didik pada tahap uji coba
lapangan. Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan
jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu: “tidak menarik”, “cukup
menarik”, “menarik”, dan “sangat menarik”. Untuk memperoleh data kemudahan
produk juga memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu : “tidak mempermudah”, cukup
mempermudah”, “mempermudah”, dan “sangat mempermudah”. Dan untuk
memperoleh data kemanfaatan produk juga memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu :
“tidak bermanfaat”, ”cukup bermanfaat”, “bermanfaat”, dan “sangat bermanfaat”.
Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda. Penilaian instrumen
total dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan jumlah
total skor dan hasilnya dikali dengan banyaknya pilihan jawaban. Skor penilaian

tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel.

Tabel 3.3. Skor Penilaian Uji Produk
Penilaian Uji Produk Skor

Sangat menarik
Uji Kemenarikan Menarik
Cukup menarik
Tidak menarik
Sangat Mempermudah
Uji Kemudahan Mempermudah
Mempermudah
Tidak mempermudah
Sangat Bermanfaat
Uji Kebermanfaatan Bermanfaat
Cukup bermanfaat
Tidak bermanfaat

P NWPRAREPLPNOWREAREDNWDS

Sumber: Suyanto dan Sartinem (20009:
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Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga penilaian
total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

jumlah skor yang diperoleh 4

k laian =
skor penitaian Jjumlah nilai skor tertinggi

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah subjek
sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk yang dihasilkan.

Hasil konversi ini diperoleh dengan melakukan analisis secara deskriptif
terhadap skor penilaian yang diperoleh. Pengkonversian skor menjadi
pernyataan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.5

Tabel 3.5 Konvers Skor Penilaian

Skor Rerata Skor Klasifikas
Penilaian
4 3,26 4,00 Sangat baik
3 251-325 Baik
2 1,76 — 2,50 Kurang baik
1 1,01-1,75 Tidak baik

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)

Untuk data hasil post test digunakan nila Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sub tema 1 dalam tema 1 di SD Muhammadiyah. Metro Pusat. Produk dikatakan

layak dan efektif digunakan apabila 75% nilal Peserta Didik mencapai KKM.

3.10.2. Uji validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Proyek

Data mengenai kebutuhan pada penelitian pendahuluan diperoleh dengan
menggunakan instrument angket. Angket analisis kebutuhan digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenal kebutuhan sekolah, guru dan Peserta Didik
dalam proses pembelgaran. Angket diberikan kepada Peserta Didik dan guru SD

Muhammadiyah Metro Pusat. Instrument angket respon dari pengguna digunakan
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untuk mengumpulkan data kemenarikan, kemanfaatan dan kemudahan produk.
Data mengenai kesesuaian isi materi dalam LKPD berbasis Proyek berbasis
Proyek dengan kurikulum di validasi oleh ahli materi. Sedangkan untuk struktur
tulisan dan gambar dari LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek itu sendiri akan

di validasi oleh ahli LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek .

1. Angket Kebutuhan Guru dan Peserta Didik Terhadap LKPD Tema9

Angket kebutuhan bahan ajar berupa LKPD berbasis Proyek berbasis
Proyek untuk subtema organ tubuh manusia dan hewandigunakan untuk
memperoleh data yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dilakukannya
pengembangan LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek untuk Manusia dan
lingkungan pemahaman. Dalam angket ini hal-hal yang akan dibahas melipuiti,
masalah yang dihadapi Peserta Didik dalam subtema satu kebutuhan akan LKPD
Berbasis Proyek Berbasis Proyek yang akan dikembangkan oleh guru. Untuk
memperoleh gambaran tentang angket ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket
kebutuhan guru dan Peserta Didik terhadap bahan gjar berupa LKPD berbasis
Proyek berbasis Proyek untuk pembelgaran membaca pemahaman Peserta

Didik kelas V sekolah dasar di bawah ini.

Tabel 3.6. Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

ASPEK YANG INGIN

No DIKETAHUI INDIKATOR

1 Masalah yang dihadapi Peserta | Motivass Peserta Didik dalam  mengikuti
Didik dalam mengikuti | pembelgjaran
pembelgjaran Tema 9

Perepsi Peserta Didik tentang subtema organ
tubuh manusia dan hewan pemahaman

Penyampaian guru dalam pembelgjaran subtema
organ tubuh manusia dan hewan pemahaman

2. Kebutuhan akan LKPD Berbasis | Ketersediaan bahan bacaan.

Proyek  yang dikembangkan oléh |y oy qahan LKPD Berbasis Proyek  dalam
guru kegiatan pembelgjaran
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Ketersediaan LKPD Berbasis Proyek yang
membahas tentag subtema Manusia dan
lingkungan

Apresiasi terhadap pembelagjaran menggunakan

LKPD Berbasis Proyek yang membahas tentag
subtema Manusia dan lingkungan

Apresias terhadap pembuatan LKPD Berbasis
Proyek yang membahas tentag subtema Manusia
dan lingkungan

Kisi-kis Angket Kebutuhan Guru

Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat

dalam angket, telah disediakan petunjuk pengisian angket sebagal berikut.

1. Berikanlah jawaban yang sesuai kenyataan dengan cara memberikan tanda (V)

dan menuliskan alasannya pada kolom yang tersedial

2. Catatlah saran dan komentar kalian, jika menurut kalian masih ada yang

kurang terkait dengan proses pembel gjaran pada subtema udara bersih.

Tabd 3.7. Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru

No | ASPEK  YANG INGIN
DIKETAHUI

INDIKATOR

1 Masalah yang dihadapi guru
dalam kegiatan pembelgjaran

Persepsi guru tentang subtema organ tubuh
manusia dan hewan pemahaman

Pengetahuan guru tentang teknik-teknik
membaca

Pengetahuan guru tentang LKPD Berbasis
Proyek  yang membahas tentag subtema
Manusia dan lingkungan

2. Kebutuhan akan bahan gar

berupa LKPD Berbasis Proyek
yang membahas tentag subtema
Manusia dan lingkungan

K etersedeiaan dat pendukung
pembelgjaran

Penggunaan LKPD Berbasis Proyek yang
membahas tentag subtema Manusia dan
lingkungan dapat mempermudah proses
pembelgjaran

Ketersediaan LKPD Berbasis Proyek yang
membahas tentag subtema Manusia dan
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A

lingkungan

Keterlibatan guru dalam pengembangan
bahan gjar seperti LKPD Berbasis Proyek
yang membahas tentag subtema Manusia
dan lingkungan

Keterlibatan guru dalam pengembangan
bahan gjar seperti LKPD Berbasis Proyek
yang membahas tentag subtema Manusia
dan lingkungan

Perlunya pengembangan LKPD

Motivasi guru untuk memanfaatkan LKPD
berbasis Proyek berbasis Proyek pada
subtema satu pemahaman

h
li Materi dan Ahli Desain.

Hal-hal yang dikupas dalam angket uji ahli materi ini meliputi: (1) kelayakan is

materi, (2) aspek kebahasaan, dan (3) aspek penyagjian . Sedangkan untuk uji ahli
LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek meliputi : (1) tulisan, dan (2) gambar.
Gambaran mengenai angket penilaian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket

penilaian di bawah ini.

Tabel 3.8. Kisi-kisi Angket Ahli Materi

ASPEK YANG DINILAI / INDIKATOR

PREDIKTOR

Kelayakan is materi :

1. Kesesuaian materi yang dikembangkan
pada LKPD berbasis Proyek berbasis
Proyek dengan kurikulum.

2. materi spesifik, jelas dan sesuai dengan
kebutuhan bahan gjar.

3. Kesesuaian dengan nilai mora dan nilai
sosia

4. Bermanfaat untuk menambah wawasan
Peserta Didik.

5. Keseimbangan dalam penjabaran materi
dengan latihan dan tes pemahaman.

1. Ada kesesuaian materi yang dikembangkan
pada LKPD berbasis Proyek  berbasis
Proyek dengan kurikulum.

2. materi spesifik, jelas dan sesuai dengan
kebutuhan bahan gjar.

3. Ada kesesuaian dengan nilai moral dan nilai
sosial.

4. Bermanfaat untuk menambah wawasan
Peserta Didik.

5. Penjabaran materi seimbang dengan latihan
dan tes pemahaman.

K ebahasaan :

1. Kaeterbacaan
2. Kegélasan informas

1. Tulisan terbaca dengan baik
2. Informasi yang disgjikan jelas dan
mudah dipahami.

3. Kesesuaian dengan kaidsh bahasa 3. Penggunaan bahasa sesuai denga kaidah
Indonesia yang baik dan benar bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Penygjian: 1. Rumusan tujuan pembelgjaran (indicator
1. Keelasan tujuan pembelgjaran (indikator yang dicapai) sesuai.
yang dicapali) 2. Urutan penyajian sesuai.

2. Ururan sgjian
3. Memotivas dan menarik perhatian Peserta

3. Is memotivasi dan menarik perhatian
Peserta Didik.
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Didik. 4. Informas yang disgjikan lengkap.
4. Kelengkapan informasi.

Tabd 3.9. Kisi-kisi Angket Ahli desain LKPD Berbasis Proyek

ASPEK YANG DINILAI /

INDIKATOR PREDIKTOR
Tulisan:
1. Kesesuaian jenis font dan 1. Ada kesesuaian antara jenis
jarak spasi. font dan jarak spasi.
2. Bahasa mudahdipahami. 2. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami.

3. Kesesuaian dengan kaidah

bahasa yang benar. 3. Bahasa yang digunakan

sesual dengan kaidah bahasa

yang benar.
Gambar:

1. Kesesuaian gambar 1. Ada Kkesesuaian antara
dengan materi. gambar dengan materi.

2. Gambar menarik perhatian 2. Gambar menarik perhatian
Peserta Didik. Peserta Didik.

3. Taa letak dan ukuran 3. Taa letak dan ukuran
gambar sesuai. gambar sesuai.

4, Kejelasan warna. 4. Warnagambar / font jelas.

5. Kesesuaian warna. 5. Warnagambar / font sesuai.

3.10.3. Analisis Uji ahli materi dan desain

3.10.3.1. Analisis Uji ahli materi dan desain
Uji hipotesis LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek pembelgaran dilakukan
dalam rangka memenuhi prasyaratan kelayakan LKPD berbasis Proyek yang
akan digunakan. Maka LKPD berbasis Proyek yang akan dikembang perlu
direviu oleh ahli LKPD Berbasis Proyek Pembelgaran. adapun reviu LKPD
berbasis Proyek pembelgaran dilakukan oleh Dr. Arwin Surbekti, M.Si. beliau
adalah dosen Pascasarjana FKIP Universitas Lampung.

3.10.4. Reviu Ahli Materi
Revieu Materi pembelgaran dilakukan dalam rangka memenuhi prasyaratan
kelayakan Materi yang akan digunakan. Maka LKPD Berbasis Proyek yang akan
dikembang perlu direviu oleh ahli LKPD berbasis Proyek pembelgaran. adapun

reviu LKPD berbasis Proyek pembelgjaran dilakukan oleh Dr. Arwin Surbekti,
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M.Si. beliau adalah Dosen FKIP Universitas Lampung dosen Pascasarjana. Kisi-

kisi reviu ahli Materi sebagai berikut.

Tabel. 3.11. Kisi-kisi reviu Ahli Materi

Variabel Indikator Penilaian  Saran dan
Ahli Masukan
LKPD
Desaian LKPD 1. Relevans Tema dengan
berbass Kl dan KD.
Proyek 2. Ketepatan me_rumuskan
Pembelajaran tujuan pembelgjaran.

Kesesuain merumuskan

LKPD berbasis tema dengan materi yang

Proyek digjarkan.

4. Relevans LKPD
berbasis Proyek
bergambar dengan
tujuan Instruksional.

Isi LKPD 1. Kuditas Teknis LKPD

berbasis berbasis Proyek .

Proyek . 2. SisProyek a LKPD
berbasis Proyek
bergambar  dihubungkan
dengan materi pelgjaran.

Kualitas 1. Kemenarikan

gambar LKPD 2. Keterbacaan

berbasis

Proyek

Proses 1. Membantu guru untuk

Pembéjaran menyampaikan ~ materi

dikelas dengan padatema9

menggunkan 2. Menarik minat belgjar

LKPD berbasis Peserta Didik.

Proyek yang 3. Membantu Peserta Didik

dikembangkan memahami konsep Materi
IPA.

3.2.Analisis Uji ahli desain
Revieu Ahli Pembelgjaran dilakukan dalam rangka memenuhi prasyaratan

kelayakan Materi yang akan digunakan. Maka LKPD Berbasis Proyek yang akan
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dikembang perlu direviu oleh Ahli desain. adapun reviu LKPD Berbasis Proyek

pembel g aran dilakukan oleh Dosen pembimbing.

Tabel 3.12. Kisi-kisi reviu Ahli desain

Variabel Indikator Penilaian  Saran dan
Ahli Masukan
LKPD
Desaian LKPD 1. Relevans Tema dengan
berbass Kl dan KD.
Proyek 2. Ketepatan me_rumuskan
Pembelajaran tujuan p(_ambelajaran.
. 3. Kesesuain merumuskan
LKPD berbasis tema dengan materi yang
Proyek digjarkan.
4. Relevans LKPD
berbasis Proyek
bergambar dengan
tujuan Instruksional.
Isi LKPD 1Kualitas Teknis LKPD
berbasis berbasis Proyek .
Proyek . 2LKPD berbasis Proyek
bergambar dihubungkan
dengan materi pelgaran.
Kualitas 1.Kemenarikan
gambar LKPD 2. Keterbacaan
berbasis
Proyek
Proses 1. Membantu guru untuk
Pembeljaran menyampaikan ~ materi
dikelas dengan padatema 1.
menggunkan 2. Menarik minat belgjar
LKPD berbasis Peserta Didik.
Proyek yang 3. Membantu Peserta Didik

dikembangkan

memahami konsep M ateri
IPA.

3.2.1. Uji Perorangan
Uji perorangan dilakukan pada kelas SD Muhammadiyah. Metro Pusat yang

mewakili oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
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masing-masing 1. Prosedur pengambilan sampel berdasarkan pada peroleehan

nilai berdasarkan peringkat di kelas.

Adapun kisi ujian perorangan sebagai berikut :

Tabel.3.13 Kisi-kisi Uji perorangan

Penilaian peserta Saran
Variabd Indikator didik berkemampuan dan
Tinggi Sedang Rendah masukan
Is 1. Kualitas teknis
LKPD bergambar.

2. SisProyek a LKPD
berbasis Proyek
dihubungkan dengan
materi pelgaran.

Kualitas 1. Kemenarikan.

LKPD 2. Keterbacaan.

Berbasis
Proyek

berbasis
Proyek

3.2.2. Uji Kelompok kecil
Uji perorangan dilakukan pada kelas SD Muhammadiyah. Metro Pusat yang
mewakili oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi 3 orang, sedang 3 orang,
dan rendah masing-masing . Prosedur pengambilan sampel berdasarkan pada
peroleehan nilai berdasarkan peringkat di kelas.
Adapun kisi ujian perorangan sebagai berikut :

Tabel 3.14. Kisi-kisi Uji perorangan

Penilaian peserta didik Saran
Variabe Indikator berkemampuan dan
Tinggi Sedang Rendah masukan
Isi 3. Kuditas  teknis
LKPD bergambear.

berbasis 4. SisProyek a
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Proyek LKPD  berbasis
Proyek
dihubungkan
dengan materi
pelgaran.

Kualitas 1. Kemenarikan.

LKPD 2. Keterbacaan.

Berbasis

Proyek

3.3.Merancang dan Melaksanakan Uji Coba Lapangan
Tahap uji coba lapangan, peneliti mengadakan ujicoba produk akhir LKPD
berbasis Proyek kelas V yang telah dibuat dan direvisi. Uji coba lapangan akan
dilakukan dengan uji eksperimen yaitu membandingkan hasil Kelas eksperimen
yang proses pembelgaran menggunakan produk akhir berupa LKPD berbasis
Proyek dengan hasil post test kelas kontrol yang proses pembelgarannya
menggunakan LKPD Berbasis Proyek konvensional. Untuk mengetahui efektifitas
hasil belgjar eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis Proyek dibandingkan
kelas kontrol yang menggunakan LKPD berbasis Proyek konvensional akan
dilakukan dengan uji t-test sampel dan dianalisi dengan menggunakan SPSS 22.
Dari hasil uji t-test sampel akan diketahui sgjauh mana efektivitas penggunaan
LKPD Berbasis Proyek dalam proses pembelgjaran tema 9.

3.3.1.1.Analisis uji hipotes kedua
Data hasil pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek yang dikembangkan. teknik analisis yang
digunakan untuk menganalisis pre-test dan post-test adalah uji N Gain.

Rumus Gain Ternormalisasi (Normalized Gain) = N.G, yaitu:

post test score — pre test score

N.G = - :
maximum possible score — pre test score
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Hasil perhitungan Gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi dari Hake seperti yang terdapat dalam tabel

Tabel 3.14. Klasifikasi Gain (Q)

Besarnya Gain Interpretas
g>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan uji N Gain, produk
pengembangan layak dan efektif digunakan sebagai LKPD berbasis Proyek
berbasis Proyek pembelgaran apabila 7% nilai hasil perhitungan Gain mencapai
rata-rata skor 0,3 < g < 0,7 yang termasuk dalam klasifikasi Gain Ternormalisasi
sedang maka produk dianggap berhasil.

Setelah beberapa prasyaratan insstrument dalam penelitian ini terpenuhi, maka uji
coba test dapat dilaksanakan untuk mendapatkan nilai hasil belgjar peserta didik.
Evauas terhadap hasil belgjar Peserta Didik dilakukan dengan menggunakan post
tes. Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang ditentukan untuk materi Manusia
dan lingkungan yang akan diteliti adalah 75. Presentase ketuntasan belgjar Peserta
Didik secara klasikal harus mencapai standar minimal 80%. Jika presentase
ketuntasan belgar Peserta Didik telah mencapa minimal 80% maka dapat
dikatakan produk yang dikembangkan sangat baik digunakan sebagai LKPD
berbasis Proyek berbasis Proyek pembelgjaran.

dalam penelitian ini, untuk membuktikan signifikasi perbedaan hasil belgjar kelas
eksperimen (menggunakan lembar kegiatan Peserta Didik) dan kelas kotrol (tanpa

menggunakan lembar kegiatan Peserta Didik konvensional), perlu diuji secara
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statistik dengan t-test berkorelasi (related) (Sugiyono, 2010 : 237).

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Xi =X,

5454_55_2?,[_51_ [_SL
ng Ny Vil lyn,

=

Keterangan:

X, : Rata-rata sampel 1
( pembelgaran dengan LKPD  Berbasis Proyek  Berbasis Proyek
konvensional)

X, : Rata— ratasampel 2
( pembelgaran dengan Lembar kerja Peserta Didik)

S; : Simpangan baku sampel 1
( pembelgaran dengan LKPD  berbasis Proyek  berbasis Proyek
konvensional)

S, : Simpangan baku sampel 2
( pembelgaran dengan LKPD Berbasis Proyek Berbasis Proyek )

S, : Varian sampel 1

S, : Varian sampel 2

t - Korelas antar data dua kelompok. (Sugiyono : 274)

Hipotesis penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut :
Ho = pengembangan Lembar kerja Peserta Didik aktivitasnya lebih rendah

dengan LKPD Berbasis Proyek Berbasis Proyek konvesional.
Ha = pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik aktivitasnya lebih tinggi
dengan LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek konvesional.
Rumus tersebut dapat di gunakan maka memerlukan prasyarat yaitu data
terdistribusikan noema dan kedua varian kelompok yang dibandingkan adalah
homogen. Umtuk mencari validilitas dan reabilitaas butir pertanyaan, dapat
digunakan SPSS 22 Untuk mendukung perhitungan uji t-test.
Untuk menguji efektivitas produk yang dikembangkan peneliti akan melihat
ketuntasan klasikal. Menurut zain dan Djamarah (1995:128), bahwa apabila
bahan pelgaran yang digjarkan kuraang dari 65% dikuasai peserta didik, maka

presentas keberhasilan peserta didik pada mata pelgjaran tersebut tergolong

rendah. Berpedoman pada pendapat ahli, dalam pengembangan penelitian ini
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ketuntasan klasikan tiap kelas ditetapkan 70%. Jadi LKPD Berbasis Proyek
Berbasis Proyek Belgar Dalam Penelitian Ini Di Kategorikan efektif jika
ketuntasan klasikal >70%. Kemudian LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek
belgjar dalam penelitian ini dikategorikan tidak efektif jika ketuntasan klasikal

kurang dari 65%.

3.4.Aktivitas Peserta Didik

Data aktivitas Peserta Didik diperoleh melalui lembar observasi aktivitas Peserta
Didik yang berisi semua aspek kegiatan yang diamati pada saat proses pembel gjaran.
Setiap Peserta Didik diamati poin kegiatan yang dilakukan dengan cara memberi
tanda (V') pada lembar observasi sesuai dengan aspek yang telah ditentukan. Aspek
yang diamati yaitu: 1) aktivitas Peserta Didik bekerjasama dengan teman, 2)
kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, 3) melakukan kegiatan diskusi, dan 4)
kemampuan mengemukakan pendapat/ide. Lembar observas yang digunakan dalam
pengambilan data aktivitas Peserta Didik pada saat pembel gjaran adalah sebagai

berikut.

Tabel 3.15. Lembar observas aktivitas Peserta Didik

Aspek yang diamati

No. | Nama A B C D X;| X
012012012012

1

2

dst..

Jumlah (Xj)

Keterangan: X = persentase aktivitas Peserta Didik; ¥ X; = Jumlah skor yang diperoleh;
n = Jumlah skor maksimum (2) (Sudjana, 2002 : 69).

Kriteria penilaian:
A. Bekerjasama
0 Tidak melakukan kerja sama dengan teman
1 Bekerjasamatetapi hanya satu atau duateman
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2 Bekerja sama baik dengan semua anggota kelompok

B. Bertanya:
0 Tidak mengajukan pertanyaan
1 Mengajukan pertanyaan tetapi tidak mengarah pada permasalahan
2 Mengajukan pertanyaan yang mengarah pada permasal ahan
C. Berdiskusi:
0 Tidak melakukan diskusi

1 Berdiskusi tetapi tidak membahas permasal ahan
2 Berdiskusi membahas permasalahan
D. Berpendapat:
0 Tidak mengungkapkan pendapat
1 Mengungkapkan pendapat tetapi tidak sesuai dengan permasalahan
2 Mengungkapkan pendapat sesuai dengan permasalahan

Data aktivitas Peserta Didik dianalisis dengan menggunakan indeks aktivitas Peserta
Didik dengan menghitung rata—rata skor aktivitas Peserta Didik menggunakan rumus

sebagai berikut:

_ X
X ZLXZLOO%
n

Keterangan: X = Ratarataskor aktivitas Peserta Didik
> x = Jumlah skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum.

Setelah diperoleh rata-rata skor aktivitas Peserta Didik, selanjutnyaialah menentukan

besarnyaindeks aktivitas Peserta Didik (IAS) dengan rumus:

X 100
vl

IAS =

Keterangan: IAS= indeks aktivitas Pesert&Didik; = rata-rata skor aktivitas Peserta
Didik tiap pertemuan; SMI= skor maksimal ideal (2).

Indeks aktivitas Peserta Didik ditentukan berdasarkan kategori berikut.

Tabel 3.17. Kategori aktivitas Peserta Didik

| Poin | Kriteria
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0,0-29,99 Sangat rendah
30,00 - 54,99 Rendah
55,00 - 74,99 Sedang
75,00 — 89,99 Tinggi

90,00 - 100 Sangat tinggi

(Dimodifikas dari Hake dalam Belina, 2008:37).

3.5.Desain Penelitian dan pengembangan.
Penelitian pengembangan ini  untuk melihat sebuah kompetensi perlu
dikembangkan dengan suatu LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek pembeljaran,
desain penelitian pengembangan menggunakan pengembangan Borg and Gall
sedangkan pengembangan produk menggunakan desain instruksional menurut Dick
and carey.

3.5.1. Tahap andlis kebutuhan dan study
Analisis dilakukan dengan cara wawancaara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti di SD Muhammadiyah Metro Pusat dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi kondisi belgar peserta didik, bagaimana kesulitan belgar yang dialami
peserta didik dan ketersediana kebutuhan LKPD berbasis Proyek berbasis Proyek
pembelgaran.

3.5.2. Tahap perencanaan.
Tahap perencanaan peneliti melakukan identifikasi kebutuhan peserta didik yang
berkaitan dengan pembeljaran di tema 9 semester genap di SD Muhammadiyah.
Metro Pusat. Dan melakukan andlisis pembelgaran berkaitan dengan LKPD
berbasis Proyek berbasis Proyek pembelgaran tema 9 yang tersedia di sekolah.
Ha ini merupakan untuk merencanakan pengembangan produk pembelgaran
yang akan dibuat.

3.5.3. Tahap pengembangan produk LKPD berbasis Proyek pembelgjaran.
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Tahap pengembangan produk pembeljaran desaian yang dikemukan dari Dick dan
Carey yaitu dalam menyusun RPP terlebih dahulu dibuat desain pembelgaran,
selanjutnya dari desain pembelgaran yang telah dibuat disusunlah Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Adapun langkah-langkah penyusunan Desain
Pembelgjarannya model Dick dan Carey dalam Benny A, (2009:35) sebagai
berikut:

Identifikasi Tujuan Pembelgjaran.

Melakukan Analisa Pembelgjaran

Menganalisis karakteristik Peserta Didik dan konteks pembelgjaran.
Merumuskan Tujuan Performasi (T1K)

Mengembangkan Butir-butir Tes Acuan Patokan / instrumen penilaian
Mengembangkan Strategi Pembelgjaran

Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar

Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif

Melakukan revisi terhadap program pembel gjaran

10 M erancang dan mengembangkan Evaluasi Sumatif.

Dalam Benny A, (2009: 35)

© oo N A ODNRE

Kegiatan penelitian pengembangan ini hanya menggunakan 8 langkah
pengembangan Borg dan gall yaitu sampai pada langkah uji coba operasioanal
dalam rangka mengetahui efektifitas pembeljaran LKPD Berbasis Proyek Tema

9Kelas5.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi data dalam penelitian pengembangan

LKPD berbasis proyek tema 9 Subtema satu pada semester Genap di kelas V

SD Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro, maka dapat disimpulkan

sebagal berikut :

5.1.1.

5.1.2.

Terwujudnya Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini LKPD
berbasis Proyek yang telah dimodifikas dan dilingkapi dengan
visua atau ilustrasi gambar, sehingga dalam proses pembelgaran
lebih interaktif.

Aktivitas belgar dari kegiatan posttest untuk kelas eksperimen
yang menggunakan LKPD berbasis tematik tema 9 ini memiliki
rata—ratanilai lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Dengan
memakal produk LKPD berbasis proyek guru menyatakan bahwa
daam menyusun rencana pembelgaran, melaksanakan
pembelgaran, dan evaluas pembelgaran lebih mudah dan

dimengerti.
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5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa sebagai penyegaran dalam penelitian

pengembangan ini adalah diperlukan berbagai upaya yang dilakukan untuk

meningkatkan kualitas pembelgjaran dalam rangka meningkatkan hasil belgjar

peserta didik dengan merancang LKPD pembelgjaran dan metode yang tepat.

Menentukan langkah aternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

harus dimulai dengan analisis kebutuhan yang tepat.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran atau masukan yang dapat diberikan

sehubungan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut

Saran untuk :

5.3.1. Pesertadidik
Lebih aktif dalam proses pembelgjaran sehigga hasil belgar
meningkat.
Hendaknya Peserta didik memberikan masukan kepada
pendidik dalam proses pembelgaran sehingga proses
pembelgjaran lebih interaktif.
5.3.2. Guru

Hendaknya praktis pendidikan dapat mengembangkan LKPD
atau lainya guna meningkatkan minat belgjar dan hasil belgjar

Pesertadidik.
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Perlu mengikuti pelatihan untuk mengembangkan LKPD
berbasis tematik dalam proses pembelgaran sehingga
pembelgjaran lebih interaktif dan variatif.
Hendaknya menetukan waktu pengerjaan soal
mempertimbangkan kemampuan Peserta didik dalam
menjawab soa sehingga alokasi waktu pembelgaran tidak
menyimpang.

5.3.3. Sekolah
Peneliti menyarankan agar pihak sekolah dapat lebih
memberikan motivas dan kesempatan bagi guru yang akan
mengembangkan metode dan strategi pembel garan.
Perlu adanya pelatihan dalam mengembangkan LKPD,
sehingga dalam proses pembelgaran lebih interaktif dan
variatif.
Penelitian pengembangan ini dapat dimodifiksi dan direkayasa
sesuai dengan kebutuhan sekolah.

5.3.4. Pendliti Selanjutnya
Penulis menyarankan pendliti  selanjutnya dapat lebih
memperhatikan SK dan KD agar tujuan pendidikan dan
pembel gjaran dapat tercapai.
Penulis menyarankan agar peneliti selanjutnya agar hendaknya
dalam pembuatan soal pretest dan posttest lebih melihat lagi
indikator yang masih belum meningkat secara signifikan dalam

penelitianini.
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